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menambah khasanah pengetahuan dan bobot dari tcsi•; ini. Sem,>gn tesis ini dapal 
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Medan, 23 Agustus 20 l8 ,_ 

Pcnulis 

Yohanna l< istua S 
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AnS'J'ItAK 

Yohanna Ristua. Hubungan Jntcraksi Ternan Scbaya dan Kematangan 
Emosi Ocngan Penyes'uaian Diri Siswa SMK Ncgcri X Mcdan. Magister 
Psikologi. Program Pascasarjana. t Jnivcrsitas Medan Arl'a. 2018 

J>cnclitinn ini bcrtujuan untuk mengctahui sebcrapa bcsar I lubungan lnteraksi 
teman scbaya dan kcmatangan emosi dcngan pcnycsuaian diri siswa SMK N X 
Mcdan. Subjck penclitian scbanyak 128 s1swa. Metodc pcnclitian ini 
mcnggunukan quosi skala Likert dcngan tckhnik Rcgrcsi Linicr 13crganda yang 
diharapkan dapat mcmbantu dala111 meningkatkan pcny~~uaian Jiri siswa. Tcknik 
pengumpulan data menggunakan qucsioncr. Bcrdasarkan analis i~ data .. hubungan 
intcrasi ternan scbaya dcngan penycsuaian diri didapatkan nilai r ., () .()00<0.050. 
llubungan kcmatangan cmosi dcngan pcnycsuaian diri didapalkan nilai p 
0.000, .() O<i O, hubungan intcraks1 l t.:man s~.:baya dan kt.:malangan cmosJ tcrhadap 
pcnycsuaian d1ri didapatkan nilai p 0.000<.0.050. Data hasil pcnclitian 
menunjukkan bahwa interaksi tcman sebaya dan kernatangan emosi memiliki 
huhungan yang signillkan dan d~kli r uengan penyesuaian diri siswa SMK N X 
Medan kclas XI dnn X I L hal tcrsebu t dilihat dari hasi l r:d v ... 0.5:'i2 den!.!.an 
o<0.050 b~.:rarti tcn.lunat hubunw.m vanu si L;nifikan antara intcraksi kman sebaya 
dcnl!.an ncnwsuaian diti scdan~kan r:x:2v ... 0.513 dcrw:an o· ·o.oso bcrarti tcrdanat 
hubunl!.an van~ si~nifikan anutra kematunl!.an emosi dcnuan ncnvcsuaian d1ri . 
Ada pun sumbanl!,an efcktif van~!. dibt::rikan prcdiktor intcraksi tcman scbava dnn 
kcmatanl!.an cmosi h.:rhadan ncnvcsuaian di r i clituniukkHn dcnl!.an R- 0.352 atau 
35.2% artinva masih ada 64,8 % faktor lain yang memnen~aruhi [)cnvcsuaian diri 
sebcsar J O.S%1 dan kcmatanu:an emosi 26.3 1%. Subick dalam pcnelitian ini pada 
umumnva mcmiliki intcraksi teman scbava vnnu. tinu.Qi (mean cmoirik ~" 97.58 
dan m~an hipotctik --- 97.58). m~rnounva i kcmatanu.an emosi vanu tinuu.i (mean 
emoirik --- 117_66 dan mean hinotctik ; ... 102.5 ). dan memnunvai ncnvcsuaian d iri 
vang linuui (mean emnirik '"" I 13.81> dan mean hiDotctik =~ 92.5 ). Berdasarkan 
basi l 1xmelitian mcnuniukkan bahwa ada hubun~an interaksi tcman sebaya dan 
kcmatangan cmosi dcngan pcnycsuaian diri di SMK Ncgeri X Mcdan. 

K<Ha Kunci : interaksi ternan sebaya. kematangan cmosi, Pcnycsuainn Diri 

Vlll 

- ~ 
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ABSTRACT 

Yolumm1 Ristua. Relationship of Peer lllleraction ami L'molional Maturi~r 
With Tire Adjw;tment 'of Students of SMK Negeri X Me(/an. Magister of 
Psychology l'ostgradume Program. Unh•er!•;ity of ~fed(lll Area. 20 I R 

'l'ltis study aims lu determine how much the rvlationship betll'ec:n peas and emotional 

maturity u:itlt tlte adj11stment oj'.\!llllc'nts n(.\'MK N X Medan. Neseard-1 suhject.\' 1rere 1 JH 
students. this research method uses c1uosi Ukert scale with Multiple Unear !?.egression 
teclmilJIWS that arc exrwcted tu help ill ltllf'rOI'ing student se(f~ur.(JII.I'fm c:nf. I h lltt colfl·cfion 
tedmiqut:s 11sc• liii<'Stiomwirc:s. Hased on dutu l/IW(J-'Sts, the rl'lotllm\·hif? <!/ peer 
interaction ll'l lh setj:adjustmem ohtaim:d fJ value 0. 0()0 ().f) 50. 'l'fl,• r elatwnslllfl of 
emotionlll 1//0fllti~V wilh se(F-adjustmelll ohrmnecl p l 'alue 0.000 0.050. tlu· 
relatiunshrp (!1' p<!er iufc:mcfiun ancl emotrmur! nwlllri~r lo (ll(jusLIIIC:IIt was uhtoim:d [ I 

value {}.f)()(} fJ. /J5fJ. /lata Ji·om the .\lllc~v s/Jou·ccllfwl [ I<'<' I' tntcracflllll and emofiomfl 
nwturi~r fwd u .\ign~ficant ussociaf1on Cllltl the e,Uectiw~ adjustment ~~1 I'Ol'tlliooal studems 
NX.field <?(class XI unci X II, it is seenfromtlre rt!sults rx/y 0.552 and p 0.050 means 
there is a siKn!fh·aot correlation hetlreen l~cJer iltlt:raction ll'ifh sc(/-at(justJ/WIIl, while 
rx2y 0.5 I 3 witlr p 0. 050 lllt!W IS there is a sign!ficant relotionship hl!(\l 'C'<'II emotional 
mafurrtv and adtuslmcfll. '!he t.!{/i:<.'tiFc! l:ontnbution ).iii'(' II f1redl t'l01' t!/ Jll't:r interaction 
and emotional maturity to th.; crdjustmeJrl indicated by N 0.35] or 35.]'h; (..f-.8% means 
that ther e are still o ther juctors tha t oj]i'd the adjustment t!f' 30.5% nnd 2fl.3% <?I' 
emotional nwturi~l'. Suly'ecls in this sltu~v J.!meral~l' hal'e high peer imeraction (empirical 
mean 97. 5N und ltypotlu!tical mean CJ7.5N), ha~>e high emotional maturi~l' (empirical 
mean I /7.{i(i and h_1-pothelit~al mwn I 02. 5), and has o lriglr se!J:wtjusrm.mt 
(r.:mpiricol mmn 113.88 omll~lpothctical mean 92.5). Nased on rlt<' results (lthe 
sluc~v showed tho! there 1ras a relationshrp betlf•een peers and emoltonal Jrwluri~l ' ll'Jfh 
adjusfmc/11 in tilt• Store Vor.:ational High .':c:/10ol .\'Medon. 

Keywords: fii!Cr intaaction. emolional maluri~l'. se(Fat(justrnent 
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t.l Latar 3clakang Masalall 

BABI 

PENDAHULUAN 

-=---...._, ------

1 

Sctiap anak mempunyai hak dan kewajiban untuk bcrsekolah, dan juga 

m.elakukan kegiatan-kcgiatan yang positif: n1ereka juga dapat berinleraksi yang 

bai.k dengan keluarga., sekolah serta lingkungannya. Dcngan adanya interaksi 

yang haik dapat mcnimbulkan aklivitas yang posi lif 

Setiap anak harus mengbadapi lingkungan baru dan mereka mcmerlukan 

penyesuaian diri yang tepat. Setiap anak rcmaja mereka dituntut dapal 

mcnycsuaikan diri baik dengan sekolah maupuo ternan sebayanya. Tidak semua 

siswa dapa meuyesuaikan diri dengan lingkungan maupun tcman sebayanya 

yang baru dcngan baik. Hurlock (2004), menggambarkan rcmaja sebagai masa 

dimana mereka menemui berbagai masalah dan mcmerlukan hanyak 

penycsuaian diri dikarenakan te~jadinya perubahan harapan sosial, pemn dan 

perilaku. 

Pcrubahan sosial dapat ben.1pa l]ngkungan sosial sepcrti di sekolah. Derada 

di sekolah sorang anak sangat sedikil bcrbcda karenn belum banyak memiliki 

tcman dan belum banyak berinterksi dengan warga yang ada di sekolah. Di 

sekolah rncrcka mcnghadapi hngkungan yang berbeda, kehiasaan dan budaya 

baru seperti fasilitas, guru, maupun ternan scb<,ya mcrcka. Terkadang mcrcka 

tidak saling tegur sapa karena adanya rasa ~nggan, malu lerhadap leman sebaya 

ataLL kakak kelas yang ada di sckoJah. 
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Menurut Ali dan Asrori (20 11) pcnycsuairu.1 diri adalah suatu proses yang 

mencakup rcspon-respon mental dan pcrilaku yang diperjuangkan individu agar 

dapat bcrhasil mcnghadapi kcbutuhan-kcbutuhan internal, ketegangan, frustasi, 

kontlik, serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari 

dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungannya. 

Penting bagi siswa sebagai peserta didik dalam berinteraksi dengan ternan 

scbaya dengan penyesuain diri di lingkungan sek·ol.ah. Menurut .Fahmi (1982), 

penycsuian diri merupkan proses chnamika yang bertujuan untuk. mcngubah 

tingkah laku individu agar tcrjadi Jmbungan yaang lebih sesuai antara. dirinya 

dengan lingkungan. 

Karena adanya masa pcralihan dari anak-anak dan masa dewasa, status 

remaja terkadang kabur, baik dalam diri.nya maupun Iingkungannya, Conny 

Semiawan (dalam Ali.2011:67) mengemukakan bahwa masa remaja diibaratkan 

seperti: terlalu besar untuk sarbet, terlalu kecil untuk taplak meja karena rcmaja 

bukan anak-anak lagi, juga belum menjadi dewasa. Di masa remajalah siswa 

mempunyaj energi dan emosi yang besar sehingga mcmpengaruhi pcnyesuaian 

diri yang helm sempuma. 

Ghufron (2012) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengauhi 

penyesuaian diri adalah Kondisi fisi.k (seperii hereditas, konstitusi flsik, sistem 

sarat~ sistem kele11jar, dan sistem otot) .Pcrkcmbangan dan kcmasakan unsur

unsur kepribadian, yang mcliputi ke1natangan intelektual, sosial., moral, dan 

emosionaLUnsur penentu psikologi , sepcrti pengalaman, proses belajar, dan 

kcbiasaan. Kondis lingkungan, seperti situasi rumah, kcadaan keluarga, sekolah, 
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3 

clan masyara.kat.Unsur Kcbudayaan, termasuk didalamnya pengaruh kcyakinan 

dan agama.Setiap siswa harus menyesua.ikan diri terhadap lingkungan sckolah, 

agar mereka saling berintcraksi maupun mcngcnal satu sama lain, mereka juga 

berhasil mcnyesuaikan diri clalam berinteraksi dengan tcman yang ada di 

lingkungan sckolah karena mcrcka saling membutuhka11 satu sama lain scpcrti 

manusia pacta umumnya dalam hal yang positif Manusia yang pandai 

bcrinteraksi adalah manusia yang dapat bersosial dan mampu bckomunikasi 

dengan baik terhadap lingkungannya. 

David, Roger dan Spencet (dalam Pierrc,2005) menyatakan bahwa interaksi 

teman sebaya sebagai suatu pengorganisasian individu pada klompok kecil yang 

mempunyai kcmampuan berbeda~beda dimana individu lerscbut mempunyai 

tujan yang sama. 

Tetapi manusm dituntut beradaptasi dengan lingkungannya maupun 

masyarakat dalam proses interaksinya. Dengan pcrtambahan us1.a dan 

perkemhangan fisik maupun psikis yang tanpa disadari ikut berkembang dapat 

mempengaru1Ji. manusia dalam penyesuaian diri. 

Pada masa Sekolah Mencngah Atas tugas dan tanggung jawah mereka 

berheda dengan masa anak-anak dulu. Masa remaja yang menuju dewasa inilah 

yang proses perkembangannya scmakin besar, dimana rnereka dituntut mampu 

mempelajari keterampilan fisik, maupun mmbangun sikap yang sehat mengenai 

diri sendiri sebagai mahkluk yang sedang tumbuh, mampu bela jar mcnyesuaikan 

diri dengan teman yang seusianya, mampu beke~ja sama dengan teman bermain 

untuk mengasa kompetensi sosialnya, mampu mengembangkan pcran sos.ial pria 
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dan wanita secm·a tepat, mampu mcngembangkan pcngertian yang ada di 

kehidupan sehari -hari, mampu mcngcmbangkan hati nurani , pengertian moral , 

dan nilai , maupun mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan mampu 

mencapai kebcbasan pribadi(Praselyaningrum. 1999). 

As.m.iyati (200 l) mengemukakan kcmatangan emosi adalah suatu kondisi 

rnencapai tingkat kedewasaan dari pcrkembangan emosi pada diri 1ndividu. 

Individu yang tclah mencapai kematangan cmosi ditandai oleh adanya 

kcmampuan dalam mengontrol emosi, bcrfikir realistik, memahami diri sendiri 

dan menampakkan emosi disaat dan tempat yang tepat. Rcaksi yang diberikan 

individu tcrh.adap setiap emosi dapat mcmuaskan dirinya sendiri dan dapat 

di.teri.ma oleh lingkungannya. 

Hasil observasi yang didapat, stswa menengah atas masih belwn bisa 

mcnjalankan kewajibannya sebagai anak remaja yang beranjak dcwasa secara 

baik~ seperti siswa SMK Ncgcri X Medan. Dari hasi.l wawancara dengan 

beberapa siswa, ditcmukan bahwa ada sebagian siswa. yang men gal ami kesulitan 

diakibaU<an karena sis"\va tcrsebut lcbih suka membentuk kelompok-kelompok 

dalam bcrtcman, juga faktor budaya masing-masing siswa yang berbeda. Masih 

banyak dilihat siswa belum merasa rnerniliki tanggung jawab tcrhadap dirinya 

maupun orang lain. N.lereka juga bel um bisa mcngendalikan diri tcrhadap emosi 

yang mcrcka. miliki, sehingga itu yang menyebabkan pertcngkaran antara 

mereka, yang menimbulkan tindakan yang merugikan orang banyak. 
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Dengan dcmikian siswa baru mampu mcnjalankan tugas sebagai siswa di 

sekolah dengan kematangan dan adaptasi diri yang ba.ik agar menjadi siswa yang 

berhasi I bai k secara akademis maupun so sial. 

Selanjutnya kurangnya bcrgaul dan berinteraksi dapat menimbulkan dampak 

negative terhadap kcpribadian anak tersebut, sama halnya jika anak kurang 

bcrinteraksi dengan lingkungannya biasanya mereka lebih tertutup dibanding 

yang sering berinteraksi. Hal ini dikarcnakan mereka kurang mempercayai orang 

yang baru dikcnal, kurang berani berkomunikasi dan ada sifat ragu untuk 

menilai orang la.in. Padahal interaksi yang positifhanya akan tctjadi jika tcrdapat 

suasana saling percaya, saling menghargai clan saling mcnduk:ung 

(Siagian.2004:216). 

Seorang anak perlu untuk memahami bahwa kurangnya interaksi dengan 

lingkungan dan sibuk dengan dunianya scndiri, itu yang menghambat 

perkembangan sosialnya serta mengganggu kematangan emosi terhadap orang 

lain. Kurang interaksi tcrhadap teman sebaya di sekolah dapat mcngganggu 

prestasi akademik siswa tersehut, karcna dalam kehidupannya tidak akan 

mungkin anak terlepas dari kebcradaan orang lain dan terganggunya kcmatangan 

cmosional. 

Berdasarkan fenomena-fenomena yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan 

bahwa di dahun intcraksi tcman sebaya, orang yang mcmpunyai kcmatangan 

emosi yang baik dapat menyesuaikan dirinya dengan mudah, bcgitu juga 

sebalikya jika anak semakin re.ndah kcmatangan emosinya maka scrnakin 

kurangnya intcraksi terhadap teman sebaya schingga rcndablah pcnycsuaian diri 
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tcrhadap ternan sebaya dan lingkungannya. Olch sebab itu pcnulis tertarik untuk 

melakukan penclitian mcngcnai "Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dan 

Kematangan Emosi Dcngan Penyesuian Diri Pacta Siswa SMK Negeri X 

Medan''. 

1.2 ldentifil<asi Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah, maka pencl iti akan 

mengidentifikasi masalah yang terd,tpat dalamjudul pcnclitian ini., yaitu : 

1. Kurangnya keyakinan individu terhadap emosi yang rnatan.g dan adanya 

intcraksi dengan teman sebaya sehingga merasa tidak bisa menyesuaikan diri. 

2. Ketidak mampuan tenaga pendidik dalam menciptakan suasana kclas yang 

akrab sehingga sis\va harus belajar sendiri untuk menyesuaikan dirinya 

dengan lingkungan sekolah. 

3. Perhatian instansi seJ.colah terhadap siswa dalam penyediaan dan pemberian. 

Jayanan konseling bagi sctiap siswa. 

4. Sistem kurikulum pemerintah yang lebih mcnckankan pada akademik 

membuat guru hanya perduli tcrhadap nilai akademik dibandingkan dengan 

nilai moral siswa. 

5. Kurant,rnya komunikas yang baik, dan rendahnya rasa simpati maupun ernpati 

terhadap orang lain sehingga menjadi suatu nilai negatif bagi anak tersebut 

dimana akan terjalin penyesuaian diri yang tidak baik terhadap lingkungan 

sekolahnya. 
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1.3 Rumus~ln lVlasalah 

Berdasarkan Jatar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

yang menJadi masalah pokok dalam tesis ini adalah: 

I. Apakah ada bubungan intcraksi teman sebaya dengan penyesuian diri siswa 

SMK Negeri X Medan? 

2. Apakah ada hubungan kematangan emos1 dengan pcnycsuaian diri. ~nswa 

S.MK Ncgeri X Medan? 

3. Apakah ada interaksi tcman sebaya dan kematangan emos1 dengan 

penyesuaian diri siswa SMK Negcri X M.edan? 

1.4 Tujuan J>enelitian 

Adapun Tuj uan Penel.itian berdasarkan idcntifiksi yang dijeJaskan di atas 

adalah : 

1. Untuk mengetahui hubungan intcraksi teman sebaya dengan pen.yesuian diri 

siswa SMK Negeri X Medan. 

2. Untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan penyesuamn diri 

siswa SMK Negeri X Medan. 

3. Untuk mengetahui interaksi teman scbaya dan lccmatangan cmos1 dengan 

pcnycsuaian di.ri. siswa SMK Negcri X Medan. 

1.5 Manfaat J>enelitian 

1. Manfaat Tcoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan, khususnya dibidang Psikologi Pendidikan dan bimbingan 
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konscling yang berkaitan dengan intcraksi teman scbaya, kcmatangan emosi 

dan pcnyesuaian diri. 

b. Diharapkan menambah khasanah dan dapat. menambah informasi dibidang 

psikologi yang berkaitan denganpsikologi pendidikan siswa di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sckolah dapat meningkalkan program pelayanan siswa sehingga tidak 

rnengalami k~jenuhan dan siswa dapat menyesuaikan diri 

I ingkungan sekolah. 

terhadap 

b. Bagi guru bimbingan konscling dalam. rangka menciptakan kematangan 

cmosi sehingga mampu meningkatkan intcraksi teman sebaya dan 

penyesuaian dir.i yang baik ba.gi dirinya.. 

c. Penelitian ini dapat mengenalkan dan menerapkan kepada siswa mengenai 

interaksi sosial dan ke.l11.atangan emosi daJam menciptakan penyesuaian diri 

siswa disek:olah. 

d. Hasil penlitian ini sebagai bahan informasi dan masukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian lain ditempat lain sebagai refrensi 

mengenai penelitian yang berkenaan dengan interaksi teman sebaya dan 

kematangan emosi terhadap pcnycsuaia diri siswa. 

-7""" --- - ---:---
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2. Kerangka Konseptual 

2.1 Penycsua.ia Di r i 

BAB 1.1 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Definisi Penycsuaian Diri 

9 

Dcfinisi penyesuaian diri (dalam Ali dan Asrori , 2011) adalah suatu proses 

yang rnencakup rcspon-respon. mental dan pcrilaku yang diperjuangkan individu 

agar dapat bcrhasi l menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, kete~;,ra.ngan, 

frustasi , kont1ik, scJia untuk mcnghasilkan kualitas kesclarasan antara tl.mtutan 

dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkrmgannya. 

Schneiders (I 964 ), mcngungkapkan penyesuaian diri adalah kemampuan atau 

kapasitas individu untuk bcreaksi secm·a etektif terhadap kenyataan, situasi dan 

hubungan sosial untuk mencapai kchidupan sosial yang memuaskan.Davidoff 

(dalam fat imah, 2006). Menyebutkan penycsuaian diri. dcngan istilah adjusmcnt, 

merupakan suatu proses untuk mencari titik temu antara kondisi diri dan 1untutan 

lingkungan. Penyuaian diri mcrupakan proses bagaimana individu mcncapai. 

keseimbangan diri dalam mcrnenuhi kebutuhan scsuai dengao lingkungan" 

(Sunarto & Ha.rton.o, 2002). Dengan demikian, penyesuaian diri di sekolHh pada 

siswa merupakan kemampuan siswa untuk bcrc.aksi secara aktif dan positif 

sebagai upaya melakukan adaptasi diri lerhadap situasi dan lingkungan yang 

bant. 
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Pcnyesuain diri di sekolah menurut Wilis (1986), adalah suatu usaha atau 

proses yang dilakukan oleh seorang ·individu atau siswa dalam lceadaan di 

lingkungan sekolah yang baru dikcnalnya yang bertujuan untuk mencapai suatu 

hubungan yang harmonis aotara lingkungan sekolah yang banJ dcngan individu 

tcrscbut untuk mencapai hasi l belajar yang optimal. Penycsuaian diri di sekolah 

ada empat macmn, yaitu: l) Penyesnaian diri tcrhadap guru; 2) Penyesuaian diri 

tcrhadap mala pelajaran; 3) Penyesuai an diri tcrhadap teman scbaya~ 4) 

penyesuain dui terhadap lingkungan sekolah. 

Schneiders (1964) mengungkapkan bahwa penycsua1an diri yang baik 

meliputi tujuh karaktcristik sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat emosionalitas yang berlebih. Menekankan adanya kontrol 

emosi indiviu ketik.a menghadapi perrnasalahan serta pemecahannya. 

2. Tidak terdapat mckanisme psiologis. Adanya respon norma! darj individu 

terhadap pcrmsalahan dan mengbindari serangkaan mekanisme pertahanan 

diri yang disertai tindakan nyata untuk mngubah suatu kondisi. Individu 

dikategorikan normal jika brscdia mengakui kegagalan yang dialami dan 

bcrusha kembali unuk mencapai tujuan yang ditetapkan. lndividu dikatakan 

mengalami gangguan penyesuaian jika individu mugalarni kegagalan dan 

menyatakan bahwa tl~j uan tersebit tidak berharga untuk dicapai. 

3. Tidak tcrdapat perasaan frustasi persona l. 

4 . .Kemampuan untuk bclajar pcnyesuaian diri yang baik didasari denf.T3.11 proses 

belajar berkesinambungan dari pcrk0mbangan individu sebagai hasil dari 

kcmampuannya mengatasi situasi kontl ik dan stres. 
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5. Pcmanfaalan pcngalaman masa lalu. Pengalaman masa lalu digunakan untuk 

prses blajar dcmi menganalisis faktor atau hal apa saja yang baik mendukung 

maupun menghambat prses pcnycsuian diri. 

6. Sikap realistik dan objektif 

7. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri. 

Dcngan dcmikian, slah saiu 1~tktor yang dapat mempengaruhi penyesuain 

diri anlara lain keluarga, kondisi sl<olah, kelompok sebaya, prasangka sosial , 

hukum dan norma sosial. 

2.1.2 .Faktor yang Mcmvcngaruhi ·Peuyesuaian diri 

I3anyak faktor yang mempengauhi berhasilnya scorang anak dalam 

mcnycsuaikan diri. 

Schneiders (dalam Ghufron,2012) menyatakan bahwa Htktor-faktor yang 

mempcngauhi pcnycsuaian diii : 

.l. Kondisi fi sik (seperti hereditas, konstitusi fisiJ<, sistem saraf, sistem kclenjar, 

dan sistem otot). 

2. Pcrkcmbangan dan kema.sakan unsur-unsur keprihadian, yang meliputi 

kematangan intelektual, sosial, moral, dan emosional. 

3. Unsur penentu psikologi, seper1i pengalaman, proses belajar, dan kebiasaan. 

4. Kondis lingkungan, seperti situasi run1ah, keadaan kcluarga, sckolah, dan 

masyarakat. 

5. Unsur Kcbudayaan, tcrmasuk dida lamnya pcngaruh keyakinan dan agama. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri Menurut Schneiders 

(1.964) ada I ah: 

a. Keadaan Fisik 

Kondisi fisik individu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri, sebab keadaan sistem-sistcm tubuh yang baik merupakan 

syarat bagi terciptanya penyesuaian diri yang baik. Apabila terdapat kondisi 

cacat tlsik dan penyakit kronis akan menghanibat individu dalam 

menyesuaikan diri. 

b. Perkembangan dan kematangan 

Perbedaan bentuk penyesuaian diri antar individu dipengaruhi oleh perbedaan 

tahap perkembangan yang dilalui oleh masing-masing individu. Sejalan 

d.cngan pcrkcmbangannya, indi.vidu akan semakin matang dalam merespon 

lingkungan. Kematangan individu dalam segi intelektual, sosial, moral, dan 

emosi akan mempengaruhi bagaimana individu melakukan penyesuaian diri. 

c. Keadaa.n Psikologis 

Keadaan mental yang sehat mcrupakan syarat bag.i terciptanya penyesuaian 

diri yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa adanya frustasi, kecemasan 

dan cacat mental akan menghambat indiv.idu dalam rnclakukan penyesuaian 

diri. Selain itu, keadaan menta! yang baik akan mendorong individu untuk 

mcmbcrika.n respon yang selaras dengan dorongan internal maupun tuntutan 

lingkungannya. Hal yru1g tcrmasuk dalam kcadaru1 psikologis di. antaranya 

adalah pcngalaman, pendidikan, konsep diri , dan keyakinan diri. Kcadaan 

lingkungan yang baik, darnai, tenteram, aman, pcnuh pcncrirnaan dan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yohanna Ristua S - Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian...



... ...... .. . 

13 

pengcrtian, serta mampu memberikan. perlindungan bagi anggota-anggotanya 

merupakan lingkungan yang akan mcmperlancar proses penyesuaian diri. 

Sebaliknya apabila individu tinggal di lingkungan yang tidak tentram, tidak 

damai, dan tidak mnan, maka individu tersebut akan mengalarni gangguan 

dalam melakukan proses penyesuaian diri. Keadaan lingkungan yang 

dimaksud meliputi sekolah, rumah, dan keluarga. 

d. Tingkat rcligiusitas dan kebudayaan 

Religiusitas merupakan f~tktor yang mcmberikan suasana psikologis yang 

dapat digunakan untuk mengurangi konHik, frustasi dan keteganga:n psfkis 

lainnya. Religiusitas me1.11bcri nilai dan kcyakinan sehingga individu 

memiliki arti, tujuan, dan stabilitas hidup yang diperlukan untuk menghadapi 

tuntutan dan perubahan yang te~jadi dalam hidupny(l. Kebudayaan pada suatu. 

masyarakat merupakan suatu htktor yang membentuk watak dan tingkah laku 

individu untuk menyesuailcan diri dengan baik atau j ustru membeniuk 

individu yang suli.t menyesuaikan diri. 

Menurut Hurlock (dalam Lingga,2015) ada empat fator yang mc.mpcngaruhi 

penyesuaian diri, yaitu: 

1 T 1ng1-· •lng:::~J1 te·n1nat ·~nak· dJ.beS''I'l'an )lal·t·u , .. ,.1ll' id••na·t' di dala111 ke.lu<>rg'' . . ...:... ~'--- . c. . ····r - ' ··· - . c. ... , ' . J.<,,_,l.. •.• •··r - .. • c " " · 

Bila dalam keluarga tersebut dikemahngkan perilaku sosial yang baik, 

sehingga pengalaman ini akan mnjadi pcdoman yang membantu anak untuk 

mcl.akukan penyesuaian cliri dan sosial di luar nunah. 
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2. Model yang di peroleh anak di rumah, terutama dari orang tuanya. Anak 

biasanya akan meniru perilaku orang tua yang mcnyimpang, maka anak akan 

cendcrung mengembangkan kpribadian yang tidak stabil. 

3. Motivasi untuk belajar meJakukan pcnycsuaian diri dan sosial. Motivasi ini 

dapat ditimbulkan dari pengalaman sosial awal yang mcnycnangkan, baik di 

ruma.h atau di lua.r rumah. 

4. Bimbingan dan bantuan yang cukup dalarn proses belajar penyesuaian diri. 

Hurlock (2002) mengemuakan fak:tor-faktor yang mcmpcngaruhi 

penycsuaian diri di sekolah yajtu intcraksi individu deugao: 

1. Teman-teman scbaya; seiring meluasnya usia sampa.i ke lingkunga.n luar 

rumah dan sekolah, individu mclalui komunitas dcngan tcma.n-tcman 

sebyanya mulai belajar bahwa standar perilaku yang dipclajari mereka di 

rumah sama dcngan ternan dan beberapa yang lainnya. Oleh karena itu anak 

akan bclajar tentang perilaku yang dapat diterima maupun tidak diterima 

orang lain. 

2. Gum; sccara langsung guru dapat rnempengaruhi konscp diri in.dvidu deogan 

sikap terhadp tugas pclajaran dan pcrilaku sosial serta perhatian terhadap 

murid. Guru embantu anak lersebut mengemangkan penyesuaian diri terhadap 

tcman sebaya. 

3. Peraturan sekolah; peraturan sckolah rnemperkenalkan pada anak perilak'1l 

yang disetujui dan tidak olch anggota kelompok tersebut dimana anak bel ajar, 

apa yang diangap salah dan benar olch kelompok sosial. 
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Menurut Schneiders ( 1985) pcnyesuaian diri disekolah dipengaruhi o1eh: 

1. Lingkungan kcluarga; lingkungan yang terdiri dari orang tua, anak maupun 

saudara-saudaJanya. Keluarga merupakcm aspek yang paling utama bagi 

perkmbangan kepribadian dan pcnyesuaian individu untuk hidup layak dan 

berhasl. Penysuaian diri keluarga meliputi: 

a. Hubungan yang sehal antara anggota keluarg:a. 

b. Tidak ada rejection ataupun.favoritisme dari orang tua tcrhadap anaknya. 

c. Tidak ada pennusuhan, rasa benci atau iri hati. 

2. Lingkungan sekolah; kctika individu masuk sekolah maka sebagian besar 

waktunya dihabiskan untuk JTJelakukan kegiatan yang berhubunan dengan 

sckolah. Penyesuaian dir.i di sekolah n:lCliputi: 

1. hormat dan mampu menerima otorita.s yang da di sekolall. 

1.1. Menunjukkan rasa tcrtarik dan partisipasi dalam kegiatan sosial, 

111. Menja.lin hubungan yang baik dcngan teman-teman dan guru, 

1v. Mampu. mcncrima larangan-larangan dan tanggung jawab, dan 

v. Membantu sekolah untuk melaksanakan tujuan sesuai dcngan funginya. 

Menurut Hariyadi (dalam Mcgantoro, 2015), penycsuaian diri dipengaruhi 

oleh faktor internal dan ekstcrnl. Faktor internal yang dapat mempengaruhi di.ri. 

antara lain motif, harga diri, pcrsepsi, sikap, intclegensi dan minat, serta 

kepribadian. 

Scdangkan faktor cksternal yang dapat mempengarubi pcnyesuaian diri 

antara laiu kcluarga, konclisi sekolah, kclornpok sebaya, prasangka sosial , hukum 

dan norma sm;iu l. 
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Dcngan demikian, salah satu fak-tor yang dapat mempengaruhi penycsuaian 

diri adalah kelompok sebaya, dimana kelompok sebaya merupakan lingkungao 

yang tidak asing bagi siswa. Di da1am hubungan dengan kelompok sebaya, 

terhadap komunikasi dan hubunga timbal balik antara teman scbaya yaitu 

interaksi teman scbaya. 

2.1.3 Aspeli-aspcl( J>enyesuaian Diri 

Manusia scbagai makhluk sosial tidak lepas dari hubunga11 timbal balik 

dengan orang lain daJam proes sosialisasi. Pada proses sosialisasi terhadap 

aspek-aspek penyesuaian diri di dalarnnya. 

Schneiders ( dalam GhuCron & Rini, 20 12) menyatakan bahwa pcnyesuaian 

diri terdiri dari empat unsur/aspck, yaitu : 

l. Adaptation, arlinya penyesuaian diri dipandang scbagai kemampuan 

seseorang dalam beradaptasi. Iudividu yang mcmiliki penyesuaiau diri yang 

ba.ik berarti memiliki hubungan yang rncmuaskan dengan lingkungan. 

Penyesuaian diri dalarn hal ini diartikan dcngan konotasi fisik 

2. Conjbrmity, artinya scscorang dikatakan mcmpunyai penycsuuian diri baik 

bila memenuh.i krite.ria sosial dan hati nuraninya 

3. A1astety, artinya seseorang rncmpunyai penycsuaian diri baik, mcmpunym 

kemampuao mcmbuat rencana dan mengorganis<tsikan sualu respon diri 

sehi.ngga dapat menyusun dan mcnanggapi scgala masalah dcngau cfisicn 

4. Individual voriation, artinya ada perbcdaan individual pada perilaku dan 

responnya da lam menanggapi masalah. 
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2.1.4 Ciri-ciri Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri merupakan proses yang berlangsung sccara tcrus

mcnerus sepanjang hidup individu. Schneider (1964) merubcrikan ciri-ciri 

individu dengan penyesuaian diri yang bai.k, yaitu: 

a. Mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada dalam diri 

b. Objektif dalam menerima keadaan diri 

c. Mengontrol perkembangan yang te~jadi da1am diri 

d. Memiliki tujuan yangjelas dalam bertindak 

e. Memiliki rasa humor yang tinggi 

f. Memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi 

g. Mudah bcradaptasi dcngan kondisi yang baru 

h. Mampu bekcrjasama de.ngan individu lain 

i. Memiliki rasa optimisme yang tinggi untuk selalu berakt ivitas 

2.1.5 Karaktcristik pcnycsuaian diri 

Adapun karakteristik penycsuaian diri diantaranya : 

a. Pcnycsuaian dir.i yang sehat!positif menurut supriyo(2008:91 ), antara lain: 

• Mampu menerima dan memahami. diri sebagaimana aclanya dan sanggup 

menerima kelemahan-kelemahan, kekurangan-kekurangan disamping 

kelebihannya. 

• Mampu menerima dan mcnilai kenyataan lingkunga di luar dirinya secara 

obyektif sesuai dengan pcrkembangan rasional dan perasaan dan memiliki 

kctajmnan dalam mcmandang realitas. 
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• Mampu bertindak sesuai dengan potensi, kemampuan yang ada pada 

dirinya dan kenyataan obyektifyang ada pada luar dirinya. 

• Memiliki perasaan aman yang memadai. Perasaan aman mengandung arti 

bahwa mengandung arti bahwa orang iu mernpunyai harga diri yang 

mantap, d:isamping juga perasaan terlindung mengeni keadaan dirinya 

pada umumnya. 

• Rasa hormat pada sesama man usia dan mampu bcrtindak toleran. 

• Bcrsikap terbuka dan sanggup mcnerima umpan balik. 

• Memiliki kestab.ilan psikologis terutama kestabilan emosi, hal tersebut 

terlihat dalam memelihara tata hubungan dcngan orang lain. 

• Mampu bcrtindak sesuai dengan norma yang berlaku, serta sclaras dcngan 

hak dan kewajibannya. Sikap dan keberaaannya didasarkan atas kcsadaran 

akan kebutuhan norma, dan atas keinsyafan scndiri. 

b. Penyesuaian d.iri yang tidak sehatJncgatif menurut Devina (20 1 0), antara lain: 

• Mudah marah. 

• Mcnunjukkan kekhawatiran dan kecemasan. 

• Sering mcrasa tertekan (stress atau depresi). 

• Bcrsikap kejam atau senang mcngganggu orang lain yang usianya lcbih 

n:mdah. 

• Ketidakmampuan untuk mcnghindar dari pcilaku menyimpang meskipun 

sudah dipcringati atau dihukum. 

• Mempunyai kebiasaan bcrbohong. 

• Hiperakti.f. 
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.. Bersikap mcmusuhi semua bentuk otoritas. 

• Senang mengkrtik atau mencemooh orang lain. 

e .Kurang memiliki rasa tanggungjawab. 

• K.urangnya 111emiliki kesadaran untuk menaati ajaran agama. 

• Bersifat pesimis dalam menghadapi kebutuhan. 

2.2 lnteraksi Teman Sebaya 

2.2.1 Defiuisi interal\.si 

....,...._~ ---~- --~ - ---
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Chaplin (1995) mengata.kan bahwa interaksi adalah satu pertalian sosial 

anta:r .individu schingga .i.ndividu yang bersangkutan saling mempengarubi satu 

sam a lainnya. Sedangkan Thibaut dan Kelley ( dalam Ali dan Asrori, 2004) 

mendefin.isikan interaksi sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sarna lain 

ketika dua orang atau lebih hadir bersama. Mereka menciptakan suatu hasil satu 

sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus interaksi, 

tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi individu lain. 

Soekanto (2003) menjelaskan bahwa interaksi merupakan aktivitas-aktivitas 

dalam suatu pergaulan, berisikan harapan-harapan i.ndividu tentang apa yang 

sepantasnya dilakukan dalam hubungan sosial. Interaksi akan menimbul.lum 

situasi sosial dimana ak~n terdapat saling hubungan antara individu karena 

naluri untuk hidup bersama (greganousness), keinginan untuk mcnyesuaikan 

sosial dan men.ycsuaikan. diri. Selanjutnya, Shaw (dalam Ali dan Asrori, 2004) 

mendefinisikan bah\va inleraks.i adalah suatu pcrtukaran antar pribadi yang 
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masing- masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran 

mcreka, dan masing- masing perilaku mempengaruhi satu sama lain. 

Bonner ( dalam Gcrungan, 2003) mcndefinisikan interaksi sosial sehagai 

suatu hubungan antara dua individu atau lebih, didalamnya perilaku individu 

yang satu mempengaruhi, mcngubah, alau memperbaiki kclakuan indiv.idu yang 

lain atau sebaliknya. Dcfinisi tersehut memposisikan manusia sebagai subjek 

dan sebagai objek dalam hubungan interpersonal sebah dalam suatu relasi 

tentunya harus ada proses saJing memberi dan menerima. 

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa interaksi adalah hubungan 

timbal balik anatara dua orang atau lebih, serta masing-masing orang yang 

terlibat di dalamnya memainkan peran secara aktif Dalam i.nteraksi. tersebut 

tidak haoya sekedttr te1jadi hubungan antara pihak-pihak yang terlibat melainkan 

tcrjadi pula saling mempengaruhi satu sama lainnya. 

2.2.2 Dcfinisi Teman Sebaya 

Mappierc (1982) mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya 

merupakan lingkungan sosial pertama dimana rem<,ia belajar untuk hidup 

bersama dengan orang lain yang bukan keluarganya. Lingkungan teman sebaya 

merupakan suatu kelompok yang baru, dimana punya ciri, norma dan kebiasaan 

yang jauh bebeda dengan apa yang ada di kcluarganya. Oleh karena itu remaja 

dituntut untuk dapat mcrnliki kemampuan untuk menycsuaikan di.ri dan dapat 

dijadikan sebagai tempat para remaja belajar bersosiali.sasi dengan orang lai.n 

dan bel ajar bertingkah laku scsuai dengan norma yang ada dalam kclompoknya. 
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Horlock dan Denimoff (dalam Hurlock, 2002) kclompok teman sebaya 

merupakan dunia nyata kawula muda yang rnenyi.apkan penggung dimana 

mercka dapat menguji, merumuskan dan mcrnperbaiki konsep dirinya. Disinilah 

mereka dinilai olcb orang lain yang sejajar dengan ditinya dan tidak dapat 

memaksak:k:an dun ia dewasa yang ingin dihindarinya. Kelompok ternan sebaya 

membcrikan tempat pada anak untuk melakkan sos ia li sasi dalam suasana dimana 

ni lai-nilai yang bcrlaku bukan nilai orang-orang dcwasa melainkan ternan 

seusianya. Jadi dalam kelompok ternan sebaya inilah anak mendapat dukungan 

untuk emansipasi dan dapat mcnemuan dunia yang memungkinkan mereka 

untuk bertindak sebagai pemimpin apabjta ia melakukannnya. 

Santrock (2007) menjelaskan bahw-a eman scbaya (peers) adalah anak-anak 

at'w remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Anak akan 

mcnerima umpan balik dari tcman sebaya mengenai kemampuan-kemampuan 

merka. Mereka beljar tentang apakah yang mereka lakukan lebih baik, sama 

baiknya ata bahkan lebih buruk dari apa yang dilakukan anak a1au remaja lain. 

Berdasarkan dri bcberapa pengettian diatas maka dapatdijlaskan bahwa 

teman scbaya adalah kelompok pcrsahabatan yang mempunyai njlai-nilai dalam 

suatu kontak sosial. Selain itu, teman sebaya juga mempraktekkan berhagai 

prinip kerja sama, tanggungjawab bcrsama, dan pcrsainganyang schat. 

2.2.3 Dcfinisi l.ntral<si Ternan Scb~lya 

lnterksi kelompok tcman sebaya adalah kedekata hubtmgan pergaulan 

kcJompok teman sebaya serta hubuugan antar individu atau anggota kelompok 
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yang mcncakup ketcrbuaan, kerjasnma, dan frckucnsi hubungan (Partowisastro, 

1983). 

Pierre (2005) mcnjelaskan bahwa interasi teman sebaya adalab hubungan 

individu padda suatu kclompo kecil dcngan rata-rata USHt yang hampir 

sama/scpadan. Masing-masing individu mcmpunyai tingkatan kcmampuan yang 

bcrbcda-beda. Mereka. menggunakan bcberapa cara berbcda untuk memahami 

satu sama lainnya dengan bertukar pendapat. 

David, Roger dan Spcncet (dalam Picrre,2005) menyatakan bahwa interaksi 

teman sebaya sebagai suatu pengorganisasian individu pada klompok kecil yang 

mempunyai kemampuan bcrbeda.-beda dimana individu tcrscbut mcmpunyai 

tuja.n yang sama. Charlesworth dan Hartup (dalam D ag1u1, 2002) menyatakan 

bahwa remaja dalam melakukan interaksi ternan sebayanya akan mempunyai 

unsur positif yaitu saliog memberikan pcrhatian dan saling mufakat membagi 

perasaan, saling mcnerima diri, dan ~aling memberikan scsuatu kepada orang 

lain. 

Berdasarkan bcberapa pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa intcraksi ternan sebaya adalah hubungan sosial antara individu yang 

mcmpunyai tingkatan usia yang hampir sama, serta di dalam.nya tcrdapat 

kctcrbukaan, tuj uan yang sam a, kerja sama serta frekuens·i huhungan san 

individu yang bersangkutan akan saling mempengaruhi satu ~ama lai n.nya. 
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2.2.4 Ciri-ciri lnteral<.si Ternan Sc!Jaya 

Widradini ( 1988) mcnjclaskan bahwa dalam interaksi teman scbaya 

terhadap pcrubahan ciri-ciri scbagai berikul: 

a. Minat yang bcrancka ragam dan tidak tetap kepada minat yang lebih sedibt 

macamnya dan tnendalam. 

b. Tingkab laku yang ribut dan dama·i, banyak berbicara dan adu keberanian 

kepada tingkah laku yang lebih tenang da leb.ih teratur. 

c. Penycsuaian diri kepada orang banyak ke penyesuaian diri kcpada kelornpok 

kccil. 

d. Memandan.g status kel uarganya sebagai sesuatu hal yang tdak pcnting dalam 

hal mcncntukan tetnan-temannya kepada hal yang mcmperhatikan pengaruh 

status ekonomi dari keluarga untuk menentukan pilihan teman. 

e. Kencan-kcocan yang kadang-kadang d.iadakan dengan tcman-tcman yang 

bcrganti kepada kencan-kencan dcngan sahabat karib yang tcpat. 

Scdangkan Sears, dkk (199 1) menjaskan em-em intcraksi teman sebaya 

yaitu: 

a. Sebagai salah satu sumber tekanan persuasifyang paling kuat, yaitu pcngaruh 

dari teman sebaya sesama anak rcmaja mc.rupakan ha.l yang penting yang 

tidal da.pat dircmchJ<an dalam masa-masa remaja. 

b. Opini kclompok dapat menjadi kekuatan persuasifyang bcsar, yaitu pendapat 

kelornpok mempunyai penganab yang lcbih kuat daripada dcngan pendapat 

dari orang lua. 
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c. Kelompok sangat efektifuntuk menimbulkan pcrubahan sikap. 

d. Cenderung menilai diri dalam perbandingan dengan kelompok setta berfungsi 

sebagai patokan perilaku dan sikap rem~ja. 

e. Mempunyai kctertarikan dengan kelompok yang mencegah seseorang agar 

tidak tcrpcngaruh oleh komunikasi yang berasal dari sumber lain. 

f. Mempunyai efek ganda kclompok, mengubah opini agar menjadi sam.a 

dengan opini kclompok dan mendukung opin anggota. 

Bcrdasarkan uraian teori di atas maka dapat disimpulkan hahwa ciri-c.iri 

intcraksi teman sebaya antara lain (1) scbagai salah sau tekanan persuasif yang 

pahng lcuat, (2) opini eompok ddapat menjai kekuatan persuasif yang besar, (3) 

kclompok sangat efektif untuk men:imbulkan perubahan sikap, (4) cendcrung 

menilai diri dalam prbandingan dengan ke.lompok serta fungsi sebagai patokan 

prilaku dan sikap anak tersebuL 

2.2.5 Faktor yang mcmpengaruhi interaksi ternan scbaya: 

Monk's dan Blair (dalam Widiastuti,2005) ada beberapa taktor yang 

cenderung n1enimbulkan munculnya interaksi teman sebaya pada anak, yaitu: 

a. Umur, konformitas scmakin besar dcngan bcrtambalmya usia, tert~taa te~jadi 

pada usia 15 tahun atau bclasan tahun. 

b. Keadaan sckeliling, kepekaan pengaruh dari teman scbaya. lebih besar dRri. 

pada pcrcmpuan. 

c. Keprihadian ekslovcl, anak-anak yang tergolong ekstrovct lcbih ccndcrung 

rnempunyai konfinnitas clari padcla anak inlrovet. 
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d . .Tenis kelamin, kccnderungan laki.-laki untuk berintcraksi dengan temn lbih 

bcsar dari pada anak percmpuan. 

e. Besarnya kelompok, pcngaruh kelompok menjadi scmakin besar bila lebih 

dari pada ank pcrempuan. 

f Kcinginan untuk mempunyai status, adanya suatu dorongan untuk meiliki 

status, kondisi inilah yang mcnycbabka terjadinya interalcsi diantara tcman 

sebayanya. lJ1dividu aan menemukan kekuatan dalam mempe1tahankan 

dirinya didalam perebutan tempat dari dunia orang dewasa. 

g. lnteraksi orang tua, suasana rumah yang tidak menyenangkan dan ad.:'lnya 

tekanau dari orang tua menjadi dorongan .individu dalam berinteraksi dengan 

ternan sebayanya. 

h. Pendidikan, penidikan yang tinggi adalah salah satu falctor dalam intcraki 

ternan scbaya karena orang yang berpendidikan tinggi mmpunyai wawa<;an 

dan pengetahuan Juas yang akan mcndukung dalam pergaulannya. 

Desmita (2006) mengemt~kakan faktor-faktor yang memungkinkan akan 

mempengaruhi terbentuknya interaksi ternan sebaya adalah scbagai berikut: 

a. Pcntingnya ak"tivitas bersama-sama, adapun aktivitas bersama itu meliputi 

berbicara, keluyuran, berja.lan ke sckolah, bcrbicara melalui telepon, 

mendengarkan 1nusik, bennai.n game, dan juga senda gurau. Aktivas 1m 

dilakukan remaja agar mereka mudah diterima di da1am kelompok:nya. 

b. Tinggal di lingkungan yang sa ma, biasanya kclompok ternan sebaya 

rncrupakan individu yang linggal di dacrah yang sarna sehingga menjadi 
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tcman scpermaman. Karena tinggal di lingklmgaJl yang sama, biasanya 

rnempunyai hubungan dalam kclompok juga dekat scbab intensitas untuk 

berkurnpul lebih hanyak. 

c. Bcrsekolah d1 sekolah yang sama, kelompok ternan sebaya juga akan mudah 

terbentuk di lingkungan sckolahan. Kontak sosial., interaksi serta komunikasi 

teman sebaya akan mudah dilakukan ka rcna berada dalan'l satu sekolahan. 

d. Bcrpa1tisipasi dalam organisasi masyarakat yang sama, organisasi masyarakat 

juga akan mempcmmdah remaja untuk melakukan interaksi dengan ternan 

sebayanya di lingkungan masyarakat. 

Baron dan Byrne (2005) mengcmukakan adanya fakto-faktor yang 

mempcngaruhi interaksi sosial antara lain: 

a. Faktor imita<>i, menirukan pcrilaku orang lain kemudian mclakukan tingkah 

laku yang sama dengan periJaku tcrscbut. Peranan dalam interaksi sosial 

biasanya te~jadi pada awal-awal pcrkembangan anak. 

b. Faktor sugesti, pe.ngaruh yang bersifat psikis, baik yang datang dari diri 

scndiri maupun yang datang dari orang lain. 

c. Faktor identifikasi, dorongan untuk mcz~adi ide.ntik dengan orang lain. 

Biasanya idcntitlkasi individu mernpe l ,~jarinya dari orang tua, nleh sebab itu 

peranan orang tua sangat penting bagi media ide.ntifikasi anak. 

d. Faktor simpati, pcrasaan rasa tcrtarik kepada orang lain. Tnteraksi sosial dapat 

lerja1ill dcngan adanya rasa kctertarikan secara emosi, scpcrti cinta, 

penerimaan diri dan kasih sayan g. 
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Berdasarkan uratan diatas Hlk.'ior yang mempengaruhi intcraksi ternan 

scbaya antara lain imitasi, sugesti, identifikasi dan simpa.ti scrta tUnur, Jems 

kelamin, kcpribadian ek.slrovct, besarnya kelompok, kcinginan untuk 

mernpunyai status, intcraksi dengan orang tua, pendidikan pentingnya aktivitas 

bersama, tin.ggal di Jingkungan yang sama, dan ikut scrta dalam kegiatan di 

masyarakat. 

2.2.6 Bcntuk-bcntuk lnteraksi Teman Sebaya: 

Hurlock (2002) menjctakan bahwa dengan bcrlangsungnya masa rcmaja, 

terapat pcrubahan pada beberapa pengclompokan sosial. Pcugclotnpokan~ 

pengelompokan sosial masa remaja an tara lain: 

a. Ternan dekat (chums), biasanya terdiri dari 2 atau 3 orang sesama jcnis yang 

mempunyai kcmampuan sama atau sering disehut dengru1 sababat karib. 

Teman dekat in.i sating mempengaruhi satu sama lain mcskipun kadang

kadang juga bertengkar. 

b. Kelompok sahabat (cliques), biasanya terdiri dari kelompok teman-teman 

dekat yang mel iputi keduajenis kclam1n. 

c. Kelompok besar (crowds), kelompok iui terdiri dari beberapa kelompok kecil 

dan ternan dekat. Berkembang dengan meningkatnya minat akan pesta dan 

berkencan. Jika penyesuaian minat bcrkurang diantara anggota~anggotanya 

maka akan terdapat jarak so sial yang besar diantara mereka. 

d. Kelompok yang terorganisasi , kelompok yang dibina olch orang dcwasa, 

dibentuk oleh lingkungan sekolah, dan organisasi masyarakat untuk 
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memenuhi kcbutuhan sosial para remaja yang tidak mempunyaL kelmnpok 

besar. 

c. Kelompok geng, mempunyai anggota yang terdiri dari anak-anak yang 

scJcnts, serta menaruh minat unluk menghadapi penolakan tcman-teman 

melalui pcrilaku anti sosial. 

Santrock (2007) menjclaskan bahwa bcntuk-bentuk hubLmgan tcman sebaya 

adalah sebagai beri kut: 

a. Perubahan individual, perubahan individual mt mempunym fungsi 

kebe.rsamaan, dukungan fisik, dukungan ego, perbandingan sosial, keakrahan 

dan perhatian. 

b. Kerumunan (crowd), kerumunan merupakan beotuk interaksi teman sebaya 

yang terbcsar, mcreka bertemtt karcna memuat tuj uan yang sam a dalam suatu 

akti.vitas. 

c. Klik (cliques) , j umlah yang lebih kecil, mel.ibatkan keakraban yang lcbih 

bcsar diantara anggota yang lebih kohesif dari pada kerumunan. Klik 

mempunyai ukuran yang lebih besar dan tingkat keakraban yang lebi.h rcndah 

dari persahabatan. 

2.2.7 Aspel<-aspek interaksi ternan scbaya 

Partowisastro ( 1983) mcrumuskan aspck-aspck interaksi ternan sebaya 

scban.gai berikut: 
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a. Kcterhukaan individu da1am kelompok, yai.tu keterbukaan individu terhadap 

kclompok dan pcnerimaan kehadiran individu dalam kclompoknya. 

b. Ke1jasama inividu dalam kelompok, yaitu keterhbatan individu dalam 

kegiatan kelompoknya dan mau memberikan ide bagi kcm~juan kelompoknya 

scrta saling berbicara dalam hubungan yang erat. 

c. Frekuensi hubungan individu dalam kelompok, ya.itu intensitas individu 

dalam bcrtemu anggota kelompoknya dan saling he.rbicara dalam hubungan 

yang dekat. 

Parten (dalam Dagun, 2002) mengemukakan aspek-aspek interaksi ternan 

sebaya, yaitu: 

a. Jumlah waktu anak yang berada diluar rumah, remaja mempunyai lebih 

kesempatan untuk berbicara dengan bahasa dan dengan pcrsoalan mereka 

sendiri kepada ternan sebaya. 

h. Keterhbatan rcmaja bennain dengau tcman scbaya, remaja mcnganggap 

bahwa ternan sebaya lebih dapat mcmahami keinginannya dan bel;.~jar 

mengambil kcputusan sendiri. 

c. Keccndcrungan untuk be1main scndiri, remaja yang suka bcnnain sendiri 

biasanya introvert, atau bila dalam me11ghadapi suatu tckanan hanya berperan 

sebagai. penonton saja. 

d. Kecenderungan bermain pcran, rcmaja berusaha mcnyesuaikan di.ri dengan 

keadaan dimana rcmaja aktif bermain dcngan teman sebayanya. 

Pcrkcmbangan sosiai yang rncrtingkat pad a remaja, tampak lerl i hal dalam 

kcinginannya untuk mendapat bcrbaga:i slitnulan luar. 
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c. Berperan asosiatif, rcmaja lebih suka bem1ain dcngan teman sebayanya dan 

melepa.skan diri dari lingkungan orang tua dengan maksud untuk menemukan 

jatl dirinya. 

f. Sikap kcrjasama, pada ternan kclompok scbaya untuk perlama kalinya remaja 

mencrapkan prinsip hidup bersama, schingga terbenluk norma-norma, nilai

nilaj , dan simbol tersendiri .. 

Charlesworth dan Hartup (dalm Sagun, 2002) mcn1bagi heberapa aspck

aspek i otcraksi ternan sebaya, yaitu: 

a. Pcrasaan ketergantungan kcpada ternan sebaya lebih besar dari padda orang 

dewasa. 

b. Perasan simpati dan c.inta semakin brtambah. 

c. Mempunyai keinginan untuk dapat mempengaruh.i orang lain (mejadi 

pemimpin). 

d. Perasaan kompetisi bertambah. 

e. Aktifitas bernada agresif semakin bcrtambah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dijcJaskan bahwa yang merupakan aspek

aspek inferaksi ternan sebaya antar lain keterhukan, kcrjasama, dan frekuensi 

hubungan individu dalam kelompok serla jumlah waktu remaja di luar mmah, 

keterlibatan remaja, bcrmain dengan teman scbaya, kecenderungan bermain 

sendiri, kecndc.rungan bermain pcran, bennain asosiati( dan sikap ketjasama. 
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2.3 Kematangan Emosi 

2.3.1 Oefinisi Kcmatanga Emosi 

Chaplin(2005:291), dalam buku karnus lengkap psikologi mendefinisika.n 

kematangan adalah "perkembanga, proses mcncapai k:emasakkan atau usia 

rnatang". Hal scnada juga ungkap oleh So bur ( dalarn Perluwo.20 10:01 ), bahwa 

kematangan adalah tingkat perkemhangan pada in.dividu atau organ-organnya 

schingga sudah bcrfungsi scbagaimana mestinya. Proses pcmbcntukan ini 

mclcwati setja fase perkembangan, yang didukung olch faktor ekternal maupun 

iaktor in.tenal pada remaja. Faktor internal misalnya usia, dan lingkungan 

keluarga. Sedangkan faktor eksternal seperti teman scbaya, lingkungan sekolah 

dan masyarakat. 

Sedangkan emosi, ada banyak pendapat tentang defenisi emosi. Emosi dapat 

diartikan sebagai keadaanjiwa yang sangat mcmpcngaruh.i makhluk hidup, yang 

ditimbulkan oleh kcsadaran atas suatu peristwa, ang ditandai dengan perasaan 

yang mendalam, hasrat untuk brti.ndak, dan perubahan fisiolgis pada fungsi 

tubuh. 

Sarwono Juga mcnyatakan emosi merupakan sikap keadaan pada diri 

seeorang yang disertai warna efektif baik pada tingkat lemah maupun tingkat 

yang luas. Dalam hal ini cmosi mrupaan warna efektif yang menye11ai sctiap 

keadaan atau perilaku individu. 

Sejalan dengan bertamhah kematangan cmos1 seseorang maka akan 

bcrkmanglah cmosi .ncgatif Bentuk-bentuk emosi posi lif s-eperti rasa sa yang, 

suka, dan c.inta akan bcrkcrnbang jadi lebih baik. Perkembangan bcntuk emosi 
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yang positif tersebut memungkinkan individu untuk menycsuaikan diri dengan 

lingkungan dengan menerima dan membagi.kan kasih sayang untuk diri sendiri 

maupun orang lain. 

Menurul Cole (1983), e.mosi yang n1atang memiliki sejurnlah kemampuan 

utama yang harus dipenuhi yaitu: kemampuan untuk mengungkapkan dan 

menerima cmosi, menunjukkan kesetiaan, menghargai orang lain secara realitas, 

menilai harapan dan inspirasi, menunjukkan rasa empati tcrhadap orang lain, 

mengurangi pcrtimbangan-pertimbangan yang bersifat cmosional, serta toleransi 

dan menghonnati orang Jain. 

Asmiyati (2001) mengemukakan kematangan emosi adalah suatu kondi.si 

mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan ctnosi pada diri individu. 

lndividu yang telah mencapai kematangan emosi ditandai oleh adanya 

kemampuan dalam mengontro1 emos1, berfikir realistik, memahami diri scndi.ri 

dan mcnampakkan emosi disaat dan tempat yang tcpat. Reaks1 yang diberikan 

irtdividu terhadap setiap emosi dapat memuaskan dirinya sendiri dan dapat 

diterima oleh lingkungannya. 

Anderson ( dalam Mappiare, 1982), mengatakan bahwa seseorang yang 

matang secara emosional akan sanggup mengendalikan pcrasaan dalam 

menge~jakan sesuatu atau bcrhadapan dengan orang lain, tidak mementingkan 

diri sendiri tetapi mempcrtimbangkan perasaan orang lain. 

2.3.2 Karakteristik Kematangan Emosi 

Feinberg ( dalam Pertuwo.20 10:2-4), ada beberapa karaktcristik r~tau tanda 

mengenai kematangan emosi scscorang untu dapal mcnerin1a dirinya sendirL, 
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rncnghargai orang lain, menerima tanggung jawab, percaya pada diri sendiri, 

sabar dan mcmpunyai rasa humor. Hal ini dapat diuraikan scbga.i berkut: 

a. Mampu menerima dirinya 

Seseorang mempunyai pandangao atau penilaian yang baik terhadapkekutao 

dan kelemahannya mampu mclihat dan menilai dirinya secant obyektif. 

b. Menghargai orang lain 

Seseorang yang bisa menenma kcadaan orang lain yang berbeda-beda 

dikatakan dcwasaj ika mampu mcnghurgai perbedaan. 

c. Mencrima tanggungjawab 

Orang yang belum dewasa akan terbebani dengan rasa tanggung jawab, 

begitu sebaliknya, orang yang dika.Lakan dcwasa akan menerirna tanggung 

jawab atas semua kegiatan dan mempunyai dorongan untuk bcrbuat dan 

menyelesaikan apa yang harus diselesaikan. 

d. Sabar 

Seseorang yang dewas akan lebib sabar kama memiliki kematangan emosi 

untuk mampu menerima, merespon, dan melakukan suatu secara ras ionl. 

e. Mempunyai rasa humor 

Orang yang dewasa mem.iliki rasa humor yang tinggi merupakan bagian dari 

emosi yang schat, yang .ruern unculkan senyuman hangat untuk: bisa 

mcnycsuaikan diri dengan lingkungan kebcradaannya. 

Dari pendapat Lersebut dapat kita tari.k kcsimpulan bahwa anak dikatakan 

matang sccara crnosi jika ia le!ah rnengerti akan posisi pada saal ini, mengcrti 

akan adanya oranglain yang akan mcrubah pola pikirnya. 
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2.3.3 Fitktor - faldor yang Mempengnruhi .Kematangan Emosi 

Ada bcberapa D1ktor yang mempcngaruhi perkembangan kematangan cmosi 

sescorang antara lain(Astuti , 2005): 

I. Pol a asuh orang tua 

Keluarga mcrupakan lembaga pertama dan utama dalam kehiupan anak, 

tempat beh~ar dan menyatakan dirinya sebagai makhlik sosial, karena 

keluarga merupakan kelompok sosial yan periama tcmpat anak dapat 

berinteraksi. Dari pengalaman berinteraksi dalam kcluarga ini akan 

menentukan pola pcrilaku anak. 

2. Pengalaman traumatik 

Kcjadian- kejadian traumati masa lulu dapat mempengaruhi perkembangan 

emosi seseorang. Kejadian- kejadian traumatis dapat bersumber da1i 

lingkungan keluarga ataupun lingkungan di luar keluarga. 

3. Tempramen 

Tempramen dapat didefinisikan sebagai suasana hati yang mcncirikan 

kehidupan emosional seseorang. "Pada tahap tertentu 1nasing- masing individu 

memiliki kisaran emos sendiri- sendiri, dirnana tempramcu mempakan 

bawaan scjak lahir, dan merupakan bagian dari genetik yang mempunya1 

kekuatan hcbat dalam rentang kehidupan man usia. 

4. Enis kclam in 

Perbedaan j enis kelamin memiliki pengaruh yang bcrkaiLan dengan adanya 

perbcclaau hormonal antara laki lakj dan perempuan, pcran jenis maupun 
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tuntulan ::;osial yang berpengarul1 terhadap adanya pcrbedaan karakteristik 

emosi diantara keduanya. 

5. Usia 

Perkembangan kematangan cmosi yang dimiliki scscorang s~jalan dengan 

pertambahan usia, hal ini dikarnakan kcmatangan emosi dipengaruhi olch 

tingkat pertumhuhan dan kcrnatangan fisiologis sescorang. 

2.3.4. Cant Mencapai l(ematangan E mosi Sjswa 

Hurlock (1980:2.13) menyatakan: untuk mencapai kematangan emos1, 

rcmaJa harus memperolch gambaran tentang situasi-situasi yang dapat 

menimbulkan rcaksi emosional dengan cara membicarakan berbagai masalah 

pribadinya dengan orang lain. Apabi la remaja ingin mcncapai kernatangan 

emosi, remaja juga harus bclajar menggunakan katarsis emosi untuk 

menyalurkan emosi yang dialaminya. 

Syamsu Yusu[ (2009:128) untuk memiliki kcrnatangan emosional ini, 

diperlukan waktu yang panjang, dalam proses pcngalaman yang tidak sebentar. 

Matang tidaknya emosi seseorang djpengaruhi olch berbagai faktor, seperti : 

faktor usia, sikap dan perlakuan orang tua, dan kualitas intcraksi sosial 

(komunikasi) baik dengan orang tua, teman sebaya, atau orang lain yang 

bennakna haginya. Rcmaja harus sudah mampu meninggalkan sifat-sitat 

kekanak-kanakannya, dan mulai belajar untuk berperilaku secara matang. 

2.3.5 Aspek- Aspell Kematangan Emosi 

Overstreet (dalam Lingga, 2015:45), membagi aspek aspck kematangan 

emosi menjacli empat bagian, yaitv: 
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1. Sikap untuk belajar 

Bersikap tcrbuka untuk menambah pengetahuan, JUJUr, mempunyar 

keterbukaan, scrta motivasi diri yang tinggi, bisa memaharni agar hermakna 

bagi dirinya. 

2. Memiliki rasa untuk tanggung ja\"''ub 

Memiliki rasa tanggung jawab untuk mengambjl kepulusan. atau melakukan 

suatu l1ndakan dan berani untuk menanggung resikonya. 

3. Meiliki kcmampuan untuk berkomunikasi dengan efektif 

Mcmi liki kcmampuan untuk mengekspresikan perasaan, mcmilih apa yang 

akan dilakukan, mcngcmukakan pendapat, mcningkatkan penghargaan pada 

diri mcrupakan bentuk komunikasi scca.ra ete'k.i.if dimana individu sudah 

matang dan mampu menyesuaikan di1i dengan orang lain. 

4. Memiliki kcmampuan untuk menjalin hubuugan sosial 

Jndividu yang matang, mampu mclihat h~butuhan individu yang lain dan 

men1berikan potensi dirinya. Hal ini dikarenakan individu yang matang 

mampu menunjukkan ekspresi cintanya kepada individu lain. Jadi secara 

emosional individu mampu mcnyesuaikan diri dan hubungan sosia1 an1ar 

individu. 

Dari aspek a.spek tersebut dapat kita sin1pulkan bahwa, anak dika:takan telah 

memilki kema.ta.ngan cmosi jika anak tersebut tclah memilki kemauan untuk 

belajar tanpa harus dipaksa oleh orang tuanya lagi. Anak tcrsebul merasa belajar 

merupakan sualu kebutuhan yang llaru dipenuhi dcngan demikian anak akan 

belajar bertanggung jawab atas kebutuhannya scndiri. 
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Anderson (dalam Rahma, 2007) mengcmukakan bahwa aspek-aspek 

kematangan emosional ada em pat yaitu: 

a. Rrnosi terbuka yakni sikap mau menerima orang lain schubungan dengan 

lemahnya yang diperbuat demi pengcmbangan dari kepuasan pribadinya. 

b. Emosi terarah. yaitu individu dengan kendali emosjnya sehingga dengan 

tenang dapat rnengarahkan ketidakpuasan kon"flik-kontli k penyelesaiann.ya 

yang lebih kreatif dan konstruktif. 

c. Kasih sayang yakni individu memiliki kasih sayang yang dalam dan dapat 

diwujudkan secara wajar terhadap orang lain. 

d. Emosi terkendali, ditandai dcngan dapat mengontrol pcrasaaJl-pcrasaannya 

terhadap orang lain misalnya perasaan marah, cemburu dan. ingin merubah 

pribadi orang lio. 

Monk's dan Blair (dalam Widiastuti 2005 :1 06) ada bebcrapa faktor yang 

cenderung mcnirnbulkan munculnya intcraksi ternan sebaya pada remaja, yaitu: 

a. Umur 

Konfornitas semakin besar deogan bertambalmya usia, terutama terjadinya. 

pad usia 15 tahun atau belasan tahun. 

b. Keadaan sekeliling 

Kcscpakatan pengaruh dar.i tema.n sbaya Jcbih besar dari pada pcrempuan. 

c. Kepribadian ekstrovet remaja yang tergolong ekstrove.T lcb ih ccndcrung 

mempunyai konfornitas dari pada remaja introvel. 

d. Jcnis kdamin 
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Keccnderungan laki-laki untuk berintcraksi dengan ternan lcbih besar dari 

pada remaja pcrcmpuan. 

e. Besamya kelompok 

Pengaruh kelompok mcnjadi semakin besar bila besarnya kelompok 

bertambah. 

f. Keinginan untuk mcmpunyai status 

Adadnya suatu drongan untuk memiliki status, kondisi inilah yang 

menyebabkan terjadinya intcraksi dianl.ara teman sebayanya. 

g. Interaksi orang tua 

Suasana rumah yang tidak mcnyenangkan dan adanya tekanan dari orang lua 

meJ~jadi dorongan i.ndividu dan berinteraksi dcngan ternan sebaya. 

h. Pcndidikan 

Pendidikan yang tinggi adalah salah sal.u faktor dalarn interaksi teman sebaya 

karcna orang yang berpendidikan ti:nggi mempunyai wawasan dan 

pengetahuan l uas yang akan mcndukung dalam pergaulan. 

Chaplin ( 1989) menyatakan bahwa kematangan emosional mempengaruhi 

suatu keadaan tercapainya tingkat kedewasaan dalam perkembangan emosi. 

Adapun clalan.1 peneli tian ini kematangan emosional dapat dilihat mclaui 

beberapa aspek. Aspck-aspek tersebut mcliputi: aspek stabihtas emos1, 

identifikasi, pcngcndalian, intimasi, minat dan cinta.. 

Rcrclasnrkan uraian di atas dapat disimpulkan babwa aspek-aspek 

kcmatangan emosional adalah sik ap untuk belajar, memiliki rasa tanggung 
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jawab, mcm iliki kcmampuan untuk. bcrkomunikasi dengan cfckti t: memiliki 

kemampuan untuk mcnjalin hubungan sosial , minat dan cinta. 

2.3.6 Ciri-ciri ludividu yang Memiliki Kemata ngan E rnosiona l 

Pendapat Skinner (1 997) menyatakan bahwa ciri-cir i individu dengan 

ketnatangan sosial,meliputi: 

a. Kemampuan untuk mempcrgunakan dan mcni.kmati kckayaan maupun 

kcragaman sumber-sumbcr emosi yang dimilikinya. 

b. Menyadari potcnsi dirinya dan mcmiliki kemampuan untuk mengcmbank.an 

poten.si ditinya lerscbut. 

c. Kemampuan Lmtuk mencintai haik pada diri sendiri maupun pada orang lain. 

d. Kemampuan untuk menerima kcscdihan, k.e tika berhadapan dcngan situasi 

yang mengancam yang dapat meransang t ilubulnya rasa marah. 

e. Kemampuan untuk menunj ukkan rasa takut yang t imbul saat menghadapi 

scsuatu yang menakutkan, tanpa berpura-pura mcmakai '•topeng" keberanian. 

C Berorientasi pada tuga<), bukan pada d iri atau ego; minat orang yang sudah 

matang berorientasi pada tugas-tugas yang dikcrjakannya, dan tidak condong 

pa.da perasaan-perasaan diri sendiri atau untuk kepentingan pribadi. 

g. Tujuan-tLuuan yang jelas dan kebiasaan~kebiasaan kerja yang efisien. 

Seseorang yang te lah malang akan melihat tujuan-t t-~juan itu dapat 

didefenisikan secara cennat dan tahu mana ya ng pantas san tidak, sert.a 

bckerja secar tercncana mem~j u arah tertentu. 

h. Mengendalikan pcrasaan pribadi. 
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Jndividu yang tc lah matang sccara psikologis, akan mampu mcnyetir dan 

menguasai perasaan-perasaanya sendiri kctika rnengc~jakan sesuatu atau 

berhadapan dengan orang lain. Mereka cenderung tidak lagi hanya 

memcntingkan dirinya sendiri, tetapi telah mampu mempcrtimbangkan 

perasaan orang lain. 

1. Objektif 

Individu yang sudah mcncapai taraf kcmatangan psikologis akan marupu 

bersik.ap objektif, dalam arti mam.pu mel ihat sesuatu secara apa adanya, 

schingga ketika mcngambi l keputusan relatif lebih tepat dan dapat diterima 

orang lain. 

J. Menerima kritik da n saran dari orang lain. 

Individu yang sudah mencapai kerna.tangan akan memiliki kcmauan yang 

realistis, menyadari bahwa dirinya hanyalah m~musia biasa yang tidak selah1 

benar, sehingga terbuka lerhadap kritik,dan saran dari orang lain demi 

peningkatan kualitas dirinya. 

k. Bertanggungjawab 

Indi.vidu yang sudah mencapai kematanagan akan mampu mempertanggun.g 

jawabkan perilakunya, serta selalu member kesempatan kepada orang Jain 

untuk ikut maju bersama-s~rna mencapai tujuan. Individu menyadari bahwa 

untuk mencapai tujuan tidak mungkin bila hanya mengandalkan ke~ja 

individual. 

1. Mampu mcngadakan penycsuaian diri tcrhadap sit.crasi-situa<;i baru. 
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Individu yang telah mencapai kematangan, memiliki ciri :flcksibcJ dan dapat 

menempatkan diri dimanapun dia bcradu. 

m. Merniliki kepribadian yang utuh. 

Orang yang dcwasa, bukanlah orang yang membuang-buang dan menym

nyiakan energinya dengan memakai dan menggerakkan seluruh energinya ke 

bcrbagai arah yang tidak mencntu, bahkan sering bertcn.tangan arah. 

Pada umumnya mereka adalah orang yang teratur dan sudah terorganis.ir 

serta dapat menangani problemnyadcngan efektif Mercka bukan orang yang 

mudah beral ih perhatian atau mcnyi mpang dari rencana olch karena keinginan

keinginan yang muncul dengan tiha-tiba, tetapi mereka dapat d.cngan mudah 

beralih dari kegiatan yang satu kc kegiatan yang lain tanpa kcbingungan dan 

kekacauan. 

2.4 Kcranglca Konseptual 

2.4.1 Hubungao Intcraksi Teman Sehaya dengan Pcnycsuaiun l)iri Siswa 

SMK Ncgcri X .Mcdan 

lnteraksi ternan sebaya adalah hubungan timbal balik an lara individu dengan 

teman-teman yang mempunyai umur tidak jauh berbeda dcngan maksudd unuk 

saling memberi rasa aman dd.al.am proses penyesuaian clirinya. 

Setiap auak barus menghadapi lingkungan baru dan mereka memerlukan 

interaksi yang baik terhadap orang Jain, begitu juga dengan siswa SMK Negeti 

X ·Medan yang harus heradaptasi dm1 be1interaksi dengan warga sekolahnya 

yang rncrniliki latar belakang sekolah yang berbeda sebelumnya danlingkungan 
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yang bcrbcda, maupun yang dari luar kota. Siswa yang bcrasar dari luar daerah 

yang biasanya membutuhkan waktu yang lama untuk penycsuaia.n diri terhadap 

teman scbayanya. Dalam proses tersebut siswa mengalami kcbingungan, bosan 

dan rasa lidak pcrcaya diri sehingga menghambat proses penyesuaian diri di 

sekolah. 

Menurut Tohirin, ternan sebaya yang terjadi dikalangan si.swa merupakan 

perkembangan sosial dan moral yalmi proses perkembangan mental yang 

berhubungan dcngan perubahana cara-cam ank berkomunikasi dengan orang lain 

baik sebagai individu, maupun kelompok. Dengan demikian teman sebaya dalam 

proses berintcraksi membentuk hubungan timbal balik yang saling berpengaruh 

dan akan rncnimbulkan kesadaran saling tolong menolong maupun saling 

membutuhkan satu sama yang lain. 

David, Roger dan Spencel (dalarn Picrre,2005) menyatakan bahwa interaksi 

teman scbaya sebagai suatu pengorganisasian individu pada kelompok kecil 

yang rncmpunyai kemampuan herbeda-beda dimana individu tcrscbut 

mempunyai tujan yang sama. 

Hubungan antara interaksi ternan sebaya dengan penyesuaian diri adalah 

jika proses interaksi teman sebaya bcrlangsung baik pada s1swa dapat 

meningkatl<an rasa percaya diri terhadap ternan sebayanya, s1swa lebih 

bersemangat dan ceria, sehingga proses bclajar mengajar bc1ja1an lanca:r dan 

penyesuaiao diri nya dengan lingkungan sekolah menjad i lcb ih baik. Dalam 

pcnel itian yang djlakukan oleh Zulfandi Lingga (20 15) menyimpulkao bahwa 
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tcrdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan penyesuatan 

diri. 

Bcrdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa interaksj teman 

sebaya mcnjadi dorongan atau pcngual bagi ioruvidu yang berinteraksi dalam 

linghmgan sosial khususnya disckolah. Dari uraian di aLas dapat dipahami 

bahwa ada hubungan yang positif antara interaksi teman scbaya dcngan 

penyesuairu1 diri. 

2.4.2 Hubungan Kematangan Emosi dengan Penycsuaian l>iri Siswa Sl\fi( 

Ncgcri X Mcdan 

Kematangan emosi sebagai suatu kemampuan untuk mengarahkan emost 

dasar yang kuat ke penyaluran yang mencapai tujuan, dan tujuan ini dapat 

memuaskan diri sendiri dan dapat dtterima dilingkungan. 

Menurut Asmiyati, yang mcngemukakan kcmatangat1 emosi adalah suatu 

kondisi mencapai tingkat kedewa.c;aan dari perkembangan emosi pada diri 

individu. Tndividu yang telah rncncapai kematangan emosi ditandai oleh adanya 

kemampuan dalam mengontrol emosi, bcrfikir realistik, mcmahami diri sendiri 

dan menam pakkan. emosi clisaat dan tern pat yang tepat. Reaksi yang diberikan 

individu terhadap setiap cmosi dapat mcmuaskan dirinya scndi.ri dan dapat 

diterima olch lingkungannya. Dalam penelitian yang dilakukan olch Zulfandi 

Lingga (20 J 5) menyimpulkan babwa terdapat hubtmgan yang signifikan aniara 

kema.tangan ernosi dengan pcnyesuaian diri. 
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Hubungan kematangan emosi terhadap penycsuaian diri adalah siswa yang 

proses kemtangan emosi pada dirinya baik akan mcrasa yakin bah\va mereka 

mampu beradaptasi dan situasi yang mereka hadapi, tckun dalam rncnyclesaikan 

tugas-tugas, percaya pada kemampuan diri yang mereka miliki , memandang 

kcsulitan sebagai tantangan bukan ancaman dan suka mcncari situasi baru, 

mcnetapkan sendiri tujuan yang rncnantang dan meningkatkan komitmen yang 

kuat terhadap dirinya, menanamkan usaha yang kuat dalam apa yang 

dilakuakanya dan mcningkatkan usaha saat menghadapi kcgagalan, berfokus 

pada tugas dan memikirkan strategi dalam menghadapi kesulitan, ccpat 

mcmulihkan rasa mampu setelah mengalami kegagalan, dan rnenghadapi 

stressor atau ancaman dengan keyakinan bahwa rncreka mampu mengontrolnya, 

dan sehaliknya. 

Berdasarkan pcnjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

memiliki kema.tangan emosi yang baik akan ccnderung dapat mcnyesuikan diri 

yaitu perilaku yang ditunjukkan atau direncanakan oleh indi.vidu untuk mencapai 

tingkat kemampuan dalam mengontrol emosi, berfikir realistik,dan tujuan ini 

dapat memuaskan diri sendiri dan dapat diterima dilingkunga.n tcrkhusus di 

sekolah. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwakematangan emosi yang baik dari 

diri siswa memiliki hubu11gan yang signifikan dalam meningktkan penycsuaian 

diri siswa di sekolah. 
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2.4.3 Hubungan lnteral<si Teman Sebaya dan Kematangao Emosi Oengan 

J>enesmtian Diri Pada Siswa. SMK Negcri X M.edan 

Penyesuaian eli ri adalah proses pengubahan diri scsuai dengan norma atau 

tuntutan lingkungn dimana dia hidup agar dapat berhasil menghaapi kebutuhan

kebutuhan internal, ketegangan, frustasi dan konflik sehingga tcrcapinya 

kebannonisan pada diri sendiri serta lingkungannya dan akhirnya dapat diterima 

oleh kelompok dan lingkungannya. Mcnurut Schneiders ( 1964), mengungkapkan 

pcnycsuaian diri adalah kcmampuan atau kapasitas individu unt11k bcrcaksi 

secara efektif terhadap kenyataan, situasi dan hubungan sosia! Lmtuk mencapai 

kchidupan sosial yang mcmuaskan.Faktor-faktor yang mempengamhi 

penycsuaian diri menurut Schneiders ( dalam Ghufron,20 12), yaitu Kondisi fisik, 

perkembangan dan kemasakan unsur-unsur kepribadian, unsur penentu 

psikologi, kondisi lingkungan, unsur kebudayaan. 

David, Roger dan Spencet ( dalam Picrrc,2005) menyatakan bahwa interaksi 

teman sebaya sebagai suatu pcngorganisasian individu pa.da kclompok kccil 

yang mempunyai kcrnampuan berbcda-beda dimana individu tersebut 

mempunyai tqjan yang sama. 

Menurut Asmiya:ti, yang mengemukakan kematangan 0rrl.os i adalah suatu 

kondisi mcncapai tingkat kedcwasaan dari pcrkembangan ~mosi pada diri 

individu. 

Siswa yang interaksi terhadap teman sebaya dengan baik dengan 

kcpcrcayaan terhadap dirinya clalam berintcraks i dan mernpunyai kewatangan 
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emosi yang baik sehi.ngga proses intcraksi tersebut be~j alan lancar karena adanya 

rasa percaya diri yang ti nggi yang diak ibatkan oleh kematangan cmosi yang baik 

j uga.Semakin siswa mcmiliki kcmatangan cmosi yang baik, sehingga siswa 

tersebut dapat pcrcaya diri da lam berintraksi terhadap leman sebaya, semakin 

membuka pcluang bagi siswa lain untuk mengenal dirinya dan merasa akrab 

dengan sebaya mereka. Maka dengan adanya iuteraksi teman sebaya yang baik 

dan kematangan cmosi yang baik jugalah mampu mcningkatkan pcnyesuaian 

diri siswa di sekolah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zu lfandi Lingga 

(2015) menyimpulkan ball\·Va lerdapat hubungan yang signitikan antara 

kemalangan emosi dengan pcnyesua.ian diri. 

Bcrdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi teman sebaya 

dan kematangan ernosj memil iki hubungan dengan penyesua.ian diri yang tinggi 

cendcrung untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan kematangan emosi 

dalam diri siswa. Dan begitu j uga sebaliknya, jika siswa li.dak memiliki interaksi 

teman sebaya dan kematangan cmosi yang t inggi, cen.dcrung akan mengalam 

kcsulitan untuk menyesuaikan diri, sehingga akan sulit Lmtuk bekerjasama dan 

i nteraksi ternan scbaya pad a siswa. 

Dalam proses interaksi tcmau sebaya sjswa dapat mengenal karakter maupun 

sifat, maupun pemikiran yang berbcda sehi ngga masing - masing siswa mampu 

melakukan proses pcnycsuain diri di scko.lah. 

Dalam penycsuaian d iri ada hal-hal yang menyebabkan individu merniliki 

penyesuaian diri yang renda:h salah satunya kematangm1 emosi dimana merupakan 

keyakinan iudividu terhadap kcma111puan dilinya dalam hul penyesuaian dirj, ketidak 

yakinaa terscbut tncmbuat individu memiliki pcnyesttai a11 d iti yang rendah. 
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.l)engan adany<t interaksi teman s.ebaya ini diharapkan semakin bcradaptasilah 

masing- masing siswa schingga muncu1 penycsuaian diri yang tiuggi terhadap 

lingkungan ~ekolall dengan kcmatangan emosi yang tinggi tcrhadap diri siswa. 

Ben.lasarkan uraian di alas, mal<a kerangka koJlSep ' 'Hubung;-m interaksi tcman 

scbaya clau kematangan emosi. dcngan penycsuaian diti" dapat dililwt secara lebih rinci 

memalui ga111bar berikut ini: 

lnteraksi l 'ernan Scbaya 
Variabel bebas (X 1) 

Kematangan Emosi 
Variabel Bebas (X2) 

Gam bar 2.1 K.erangka Konscptual 

2.8 H ipotesis Pcnelitian 

JJipotesis · mcrupakan jawaban sementara terhadap rurnusan masalah 

penelilian, d:imana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bcntuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang dibcrikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang dipcroJch ITlelalui pengLtmpulan data. Jadi hipotesis juga dapa! dinyatakan 

st:oagai jawaban leoritis tcrhadap rumusan masalah pcnelitian, belum jawahan 

yang empiric. (Sugiyono, 2010: 96). Walau.pun hipotesis itu hanya jawaban 

sementara atau dugaan jawaban dari pertanyaan peneJjtian, tidak asal menduga 
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atau mengira-ngira. Jawaban semcntara harus mcndckati kehenaran artinya harus 

rnenggunakan Iogika bcrpikir, baik bcrpikir rasional maupun empiris. 

Terdapat dua macam hipotcsis yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis 

altematif (Ha). flipotesis no] adalah hipotesis yang menyatakan hubungan yang 

efektif yang tepat diantara dua vriabeL Sccara umum hipotcsis no! diungkapkan 

scbagai tidak terdapat.nya hubungan (signifikan) a.ntara dua variabel atau Jcbih. 

nerdasarkan Jatar belakang diatas maka hipotesis dari judu] penehtian ini 

adalah: 

1. Ada hubungan interaksi teman sebaya dengan penyesuaian diri siswa. SMK 

Ncgcri X Medan. 

2. Ada hubungan kematangan emosi dcngan penyesuaian diri s1swa SMK 

Negeri X Med.an. 

3. Ada bubungan arah positif atau negatif interaksi teman sebaya dan 

kematangan emosi dengan penyesuaian diri siswa SMK Ncgcri X Medan. 
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Desain pcnelitian yang digunakan daiam pcnclitian ini adalab pcndekatan 

kuantitatif yang sering disebut sebagai metodc ilmia.h,empirik bcha.vioristik , 

positivistik ,dedukliC tradisional, fungsionalis dcngan metodc korelasiona!. 

Mctode penelitian korelasional digunakan untuk mendeteksi sejauh mana 

variasi-variasi pada suatu faktor yang berkaitn dcngan variasi-variasi pada satu 

atau lebih fa.kt<>r lain berdasarkan pada kocfis.icn korelasi. Tek11ik pcngambilan 

sampel pada umrnnya dilakukan sccara random, pcngumpulan data dcngan 

menggunakan instrumen pcnclitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tuj uan untuk mengL~ji hipotcsis yang tc.l ah ditetapkan 

(Sugiyono,2012: 14). 

Dalam. penelitian ini, pcncliti ingin mengctahui huhungan intcraksi teman 

scbaya dan kentatangan cmosi dengan pcnyesuaia·11 diri pada siswa SMK Negeri 

XMedan. 

3.2 Tcmpat dan wal\tu Pcnclitian 

3.2.1 Tcmpat Penctitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 10 Medan yang berlokasi di Jl. 

Teuku Cik Ditiro No. 57 Mcdan, Kelurahan Madras Hulu, Kec.amatan Medan 

Polonia, Kola Medan, Provinsi Sumatcra Utara. 
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Adapu.n alasan pemilihan lokasiini dari basil survey yang diperoleh banyak 

ditemukan siswa masih kurang dapat mcnyesuaikan diri dan rendahnya interaksi 

teman scbaya serta kematangan crnosi sisvva disekolah. 

3.2.2 Waldn Pm1clitian 

Waktu penclitian yang dilaku.kan selama 2 bulan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019 yang dimulai pad a bulan Jul i 2018 sampai dcngan bulan 

Agustus 20 18. Adapun tahapan penelitian dimulai dari survey awal, pengajuan 

j·udul, penulisan proposal, pendaftaran proposal, perbaikan proposal dan 

pcm.buatan alat ukur, uji validi tas dan rcabl.i.tas, pengumpulan data, selanjutnya 

pengeJolahan data, penyusunan tcs·is, secara rinci dapat dilihat pada tabel 

No Kegiatan 

Uji vahditas dan 
rcabilitas 

2 Pengumpulan 
data 

,.., 
-' Pengolahan data 

- .. 
4 Penyusunan tesis 

Tabel3.1 
Wal,tu penclitian 

Tahun 2018 

Juli 

1 2 3 4 5 1 2 

1\gustus 

3 4 5 
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3.3 Jdentifil<asi Var-iabel 

Variabcl adalah objek pcnclitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010). Mcnurut Sugiyono (2013) 

variabel penelitian adalah obyek atau kcgiatan yang memiliki variasi tertcntu 

yang ditctapkan olch peneliti untuk clipclajari kemudian ditarik kcsimpulannya. 

Dalam pcnelitian ini terdapa! dua variabel yaitu varia.bcl bebas dan variabel 

terikai sebagai bcrikut : 

1. Variabcl Rcbas : lnteraksi Teman Scbaya (X1) 

Kematangan Emosi (X2) 

2. Variabel Terikat : Penyesuaian Diri. (Y) 

3.4 Jlefenisi O perasional 

Defenisi operasioanal variabcl adalah penegasan arti konstruk atau variabcl 

yang dinyatakan dengan cara tcttcotu untuk mengukurn.ya. Defenisi operasional 

ini dimaksudkan untuk menghindari. kesa]ahpahaman mengenai data yang 

dikumpulkan dan menghindari kcsesatan dalam menentukan alat pengumpulan 

data. Adapun dcfcnissi operasional variabcl peneli6an yang digunakan adalab 

scbagai beri kut : 

3.4.1 I,enyesuaian diri 

Dcfenisi Penyesuaian diri adalah suatu proses yang mencakup respon-respon 

mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar dapat bcrhasil mcnghadapi 

kebutuhan-kcbutuhan intemal , kelegangan, frustasi, konflik, scrta Lmtuk 
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menghasilkan kualitas keselarasan anf.a.ra t.untutan dari dalam d·iri individu d.engan 

tuntuta.n dunia luar atau lingkungannya. 

Penyesuaian diri tidak berbeda dari yang dikenakan dirumah, meskipun anak

anak bcrea.ksi sccara herbeda terhadap dua rersyaratan tersehut. Menghormati dan 

menerima oloritas, minat dan partisjpasi yang serne~tinya dalam fungsi dan 

kegiata n. sekolah, huhungan yang sehat dan ramah dcngan teman sekelas, guru, 

dan konselor juga penerimaan yang bersedia atas keterbatasao dan tanggung 

jawab, dan n1cmbantu sekolah untuk mewujudkan tujuan jntrinsik dan ekstrinsik 

adalah cara dimana pcnyesuaian diri dalam kehidupan sekolah secm·a efektif 

Diukur dari skala penyesuaian di ri yang didipcroleh dari aspck-aspek menurut 

Schniders (dalam Ghufron & Rini,2012) yang meliputi: Adaptation, Con!formiiy, 

Mastery, individual variation, yang diukur melalui skala Psikologi .. Semakin 

ti nggj skor yang dipcroleb maka semakin tinggi penyesuaian diri begitu 

sebaliknya semaki.n rendah skor yang diperolch maka semakin rendah 

pcnycsuaian diri. 

3.4.2 lntcra l'.si ternan sebaya 

Tnterasi ternan sebaya adalah hu.bungan ind.ividu pada suatu kelompok kecil 

dengan rata-rata usia yang hampir sama/sepadan. Masing-masing individu 

mempunyai tingkatan kcmampuan yang berheda-heda. Mereka menggunakan 

beberapa cara berbeda untuk memahami satu sama lainnya dengan bettukar 

pcndapat. Skala l.nler<Jksi Teman Sebaya mcnunrl Partowisaslro(1 9R3) yaitu 

keterbukaan individu dalam kcJompok, ke1jasama individu da lam kelompok, 
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frckuensi hubungan individu datam kelompok.Scmnkin tinggi skor yang 

dipcroleh maka semakjn tinggi interaksi ternan sebaya bcg1tu sebaliknya semakln 

rcn.dah skor yang dipcroleh maka sernakin rendah Interaksi Ternan Scbaya. 

3.4.3 Kcmabangan emosi 

Kematangan emosi mcrupakan kondisi dimana scorang individu bisa 

menerima suatu keadaan atau kondisi dengan timbulnya emosi yang sesuai 

dengan apa yang tc1jadi pada dirinya tanpa bcrlebihau atau meledak-ledak dan 

juga, individu terscbut dapat berifiir secant kritis terlcbih dahulu sebelum 

menyatakan apa yang dirasakannya sehingga dia bisa mengutarakan hal tersebut 

di waktu yang tepat dan dengan cara yang dapat diterima orang lain. Proses 

pembentukan ini melewati setia fase perkembangan~ yang didukung olch faktor 

ekternl maupun faktor intenaJ pada remaja. Faktor internal n1.isalnya usia, dan 

lingkungan kcluarga. Sed.angkan faktor ekstemal seperti teman sebaya, 

lingkungan sekolah dan rnasyarakat. Skala kematangan emos1 disusun 

berdasarkan aspek-aspek kcmatangan emosi mcnurut Overstreet (dalam Lingga, 

2015:45) yaitu, sikap untuk bclajar, memiliki rasa tanggung j awab, memiiki 

kemampum1 untuk berkomunikasi dengan dcktif, mcmiliki kcmampuan untLLk 

menjatin hubungan sosial, pcnghargaan terhadap kulaitas diri, penghargaan 

terhadaporang lain.Semakin tinggi skor yang diperolch maka semakin tinggi 

kematangan cmosi bcgitu sebaliknya !>Crnakin rendah skor yang d.iperoleb rnaka 

semakin rendah kematangan emosi. 
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3.5 }•opulasi l>an Scam pel 

3.5.1 Populasi 

Populasi adalab wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek!subyek yang 

mempunyai kuali ta~ dan karal.<tcristik tcrtentu yang ditetapkan oleh pcneliti 

untuk dipelajari dan kcmudian ditarik kesimpulannya. Menurul Singarimbun, 

1989 (dalam Iskandar hal 68) mcngmtikan Populasi adalah jumtah kesehtruhan 

dari unit - unit analisis yang memiliki ciri-ciri yang akan diduga. Dalam 

Penelitian ini yang menja.di populasi adalah siswa SMK Negcri X Medan Kelas 

X[ dan kelas XU. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 593 siswa,yang 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berjenis ke lamin laki.- taki dan perempuan 

b. Tercatat sebagai siswa atau siswi kelas XJ dan XU SMK Negcri X Medan, 

tanpa mengikutsertakan siswa kelas X. Hal ini dikarenakan pada saat 

penelitian ini bcrlangsung, tahuu ajaJan baru saja dimulai, selungga siswa 

kelas X bclum dapat ditcliti penyesuaian di rinya karena baru bcradaptasi 

dengan 1ingkungru1 sekolah. 

Pcmilihan lokasi dan populasi dalam penclitian mt didasarkan pada 

perlimbangan-perlimbangan sebagai berikut: 

a) Jumlab popula<>inya sudah mcncukupi, schingga tingkat ketcrwakilan sampel 

dapat terpenuhi . 

b) Populasinya diasumsikan homogen dalam variabel-variabel yang berpengaruh 

dalcun pen eli tian in i. 

c) Sekolah tersebut mcmpu11yai lokasi ynng rnudab dijangkau untuk diteliti. 

... ..... . _.~ 
-·" I 

,') 

"' ' I 
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Sccara rinci populasi penclitian ini dapal di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabcl3.2 

Data Sis·wa l<elas XI dan XHSMK N X M.edau 
-

J>eren!Q_uan Jumlahj 
55 69 --
47 64 -
99 99 ----
87 87 -·· ... 
57 57 

I 
---

54 54 
:t -

41 104 

.I 

12 59 - l 

---
593 J 452 

No.I Bidang 

I. Tala B 

2. Tata Bu 
-·-· 

,.., 
Tata Kec .). 

4. Multim 
-

Studi Kclas Laki-Laki 
XI 14 

oga 
I ~II ~;-

sana I XII 0 

an;:~n 1::: .. ~_-:.II_-+--~-

t d
. l __ XJ 63 

e la ~ -X~TT---+---4-7--

Total 141 -------- ---~~------

3.5.2 SarnpeJ 

Satnpel adalah "scbagian atau wakil populasi yang diteliti". Menurut 

Sugiyono ,2005 91 ( Dalamlskandar ,2008 hal 69) Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki olch populasi tersebut. 

Untuk menentukan bcsarnya sarnpel dalam penelitian ini apabila subjek 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehi.ngga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi, namun apabila populasi lcbih besar dari l 00, maka sam pel 

dapat dimbil an!ara I 0-15% atau dapat diambil antara 20~25 % atau lebih 

(Arik-unto, 2002).Dalam penelitian ini peneli!i mengambil 20% dari 593 anggota 

populasi yaitu sebanyak 128 siswa. 

3.6 Teknik .Pcngambilan Sample 

Dengan menggunakan teknk pcngambilan sampel secara simple random 

sampling berdasarkan rum us: (Notoatmodjo, 20 12: 159) 

SPI = ~ x jS 
N 

'•' 
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Keterangan : 
SPI = Jumlah sam pel pada tiap-tiap popuasi 
n ..,.. Jurn lah rcsponden dalam sub populasi 
N = JumlaJ1 responden dalarn populasi 
JS = J um!ah sampel yang dibutuhan 

Contoh: SPl :: ~ x JS 
N 

69 
"'' - X 128 

S93 

= 14 orang 

Data Siswa ]{etas XI dan XIISl\'IK N X Mcdan 
. . 

I ----
No. Bidang Studi Kelas Jumlah I Jumlah sampcl yang 

I dibutuhk:an 
- -·· .. ··-· . -··-· I .. ... 

I 
Xl 69 I ()9 X 128-15 

1. Tata Boga 59::! r--- ... 
- 64 X 128- l4 Xll 64 

- 5 93 ··-

I xr 99 ~X 120 ~ 2 1 
2. Tata Busana 

593 --
~ X128 = 19 XII 87 
593 -----

XI 57 .£_ X 128 = ]3 
3. Tata Kecantian 

593 - .• ... - .. 54 - .. .. 
XII 54 - X 128 =- 12 

593 
............ MO ..... 

I 
·- ··· --· ··i_o4' X 128 ~,; 22 I XT 104 ! 

4. Multimedia I -· - S93 - -l 
I xn 59 ~ X 128 = 12 ! 

593 

- - --

~ Total 593 128 
- -

3.7 Mctodc Pengnm]mlan Data 

56 

Data adalah scsuatu yang dipero leh melalui suatu mct.ode pengumpulm1 

data yang akan diolah dan diana! isis dc ngan suatu metode tcrtentu yang 

selanjutnya. akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau 

mengindikasikan sesuatu. Tcknik pengumpulan data dalam pcnclit ian ini dcngan 
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menggunakan skala. Skala mcrupakan scrangkaian atau daftar perlanyaan yang 

disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi olch responden. Setelah 

diisi, skala dik irim kembali atau atuu dikembaJi kan kc petugas atau penliti. 

Bentuk umum scbuah angket terdiri dari bagian pendahuluan bcrisikan petunjuk 

pengisian skala, bagian identitas bcrisikan idcntitas respondcn scperti nama, 

alamat, umur, jenis kclamin, peket:jaan, status pribadi dan sebagai nya, kemudian 

baru memasuki bagian isi angket (Hurhan, 2005). 

Metode pengwnpulan data penelitian ini diperoleh dengan mcnggunakan 

pengukuran terhadap subjck penelj tian. Alat ukur yang di gunaka.n dalam 

pcnelitian ini adalah kuisioner dengan skala psikologi yang terdiri dari skala 

Interaksi ternan sebaya, skala kematangan emosi, dan skala pcnyesuaian diri . 

Sugiyono (2008) menjclaskan bahwa skala Ukerl digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fcn.omena sosial. Da.lam pcnelitian, fenomena sosia1 ini telah ditetapkan 

secan-t spesifik oleh peneliti, yang sclanjutnya disebut variabcl penelitian. 

Dengan skala Ukert, maka variabe.l yang akan d.i.ukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tcrsebut dijadikan sebagai titik 1olak 

untuk menyusun item-item instrument yang dapal berupa pernyataan atau 

pertanyaan. 

3.7.1 S lut Ia Alat Ukur Penycsuaian Diri 

Pembuatan ala t ukur ini menggunakan skala Likerl yang mcmiliki dua 

kclompok aitcm yaitu .fcJ.vorabfe (mendukung) dan ( ''?fovorable (tidak. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yohanna Ristua S - Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian...



58 

mendukung) dan dimodiflkasikan mcnjadi empat alternatif jawaban respon 

yang d.iharapkan diberikan kepada subjck adalah taraf kesetujuan alau ketidak 

setujuan dalam variasi yaitu: Sangat Sctuju (SS), Setuju (S), Tidak Setl.UU (TS), 

Sangat Tidak Sctuju (STS). Untuk skala yang bcrsifat favorable( 1) dibcri 

rentang skor 4,3,2, 1 scdangkan untuk skala yang bcrsifatw?favoruhle (-) dibcri 

rentang skor 1,2,3,4, Uraian diatas sccara rinci dapat dilihat pada label sebagai 

berihtt: 

Tabel3.3 
Taber Pengukuran Skala Likert 

----=1-
Skor 1 

4 ' Sanga 

--
Un Favorable 

~ ·------
Jawaban Skor 

t Sctuju (SS) 1-

Favotable 1----.--- -
No. Jawaban 

1. Sangat Setuju 
~.~M O _ __.., ,. 

u (S) 2 
·- -·. 

Setuju (TS) 3 
.• 

(SS)_ _ _ ___ 
1 

2. Set~l!.J~)----t-
3. Tidak Sctuju (TS) 

4. Sangat Tidak 
,_____.__§~tuju (STS) 

_3, Setuj 
2 Tidak j 

Sangat Tldak 4 
_._ _ _,__S_etuj_u_...(S_T_S_._) - - '---- -·--

Skala Ukerl memiliki 2 kclompok aitem yailu favorahi P- (pernyataan 

mendukung) dan Unfavorable (pcrnyataan tidak mcndukung), skala Likert 

memiliki 4 altematif jawaban yang diharapkan diberikan kepada subjek yaitu 

Sangat Sering (.SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pcrnab (TP). /\dapun kisi-

kisi varibcl penyesuaian d.iri dalam penelitian iui scbagai berikut : 
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Tabcl3.4 
Kisi-kisl Sl<ala Pcnycsuaian .Lliri 

No. As pel< lndil<ator 
Jiitvorr 

Item 
- - - - - -
t.hle Unfavorable 

Jumlah 

- - - - - ---Adaptation Memiliki bubungan , 
yang baik dengan 

1. lingkungan 1, 2, 3. 4 5, 6, 7, 8 8 
sekolah, teman 

~--
scba~a dan s um 

··--
Comformity Partisipasi dan 

2. kerjasam dalam 9, 10, 11 ., 12 13, 14, 15, 16 8 

t--- - . Iingkun~an 
Mastery Mampu mcnyusun 

dan mcngarhakan 
I 

3. 
bentuk perilaku 2 1, 22, 
yang dapat 24 

17, '18, 19, 20 8 

membawa individu 
kearah positif 

I Individual Mampu mcmahami 30, 31, 

I 4. 
variation kelebihan 33,34 ·-... . 

Mampu mem~~ami 1 35 36 . 
kekuraugan dm ' ' 

32, 

17 

25, 26, 27, 28, 10 
29 

38, 39, ~10, 41,42 8 

Jumlah 20 22 42 

3. 7.2 Slut In Alat Ulmrlntcral(si Tcman Sehnya 

Pembuatan alat ukur ini menggunakan skala Likert yang memiliki dua 

kelompok aitem yaitu favorable (mendukung) dan Ur?fa.vorahle (tidak 

mendukung) dan dimodifikasikan menjadi cmpat alternatif ja\vaban rcspon 

yang diharapkan diberikan kepada subjek adala11 taraf kesctujuan atau ketidak 

setujuan da·lam varia.si yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Sctuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk skala yang bersifat j(.Jvorablc(+) dibcri 

rentang skor 4,3,2, 1 sedangkan untuk skala yang bersi fatwifavorable ( -) dibcri 

rentang skor I ,2,3,4, Uraian diatas secara rinci dapat dilihat pacta tabel sebagai 

berikut : 
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Tahel 3.3 
Tabel Pengukura n Skala Likert 

Favorable ~ ii nFavorable ~ 
. ! __ J;-;;;·1;~n .. ~-~~-·-·- ~awahan - _ slw;· 

1. Sa.ngat Sctujtt 4 Sangat Setuju I 
(SS) (SS) 

2. Sctuj u ( ~)- - - -1- _3_~S_c_tl_,_lj_u_.___.S) _ _ ___,_ 
3. Tidak Setuju 2 Tidak Sctuju (TS) 
_ ___ jJTS)__ ~...,..---
4. · Sangat Tidak Sangat Tidak 

.... 
.) 

4 
L_ __ Setu·u (~T_,"""'S):...._____.__ Setuju (ST~ _ _ .___ 

60 

Skala Likert tncmiliki 2 kclompok aitem yaitu favorable (mcndukung) dan 

(fl?favorable (tidak mendukung), skala Ukert rnerniliki 4 alternatif jawaban yang 

diharapkan diberi kan kepada subjck yaitu Sangat Scring (SS), Sering (S), Jarang 

(.1), dan Tidak Pernah (TP). Ada pun kisi-kisi varibel i ntcraksi teman scbaya dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tahel3.5 
l(isi-kisiSkala lnteraksi Teman Sebnya 

r-----.--.. - .. - --·- --·----~-----.,---

Ttem 
No. As pel< 

Kctcrbukam1 
individu dalnm 

1 
kclom pok 

2 .~ Keljasli~l-<1--
individu chilam 

. kclompol-. 

f rckucnsi 
hubungan 
indh·idu da lnm 
kclompoh 

1--F.:-a-v-ol-.a-:-bl'e ·-T-u~javorahle 
- Kcyakinan""'i,-n""'di-vi:-:d-u-al_a_s -+-:-1 ,-=z=-,~6-- ----. 3,4,5 - - -+6-:-

T.ndikalor .Jumlah 

kelerbukaan tcrhadap 
kclompokov!l --=-~--+=-~~ 

· : Pencrimaan kehadinm 7. 8, JO 9, ll, 12 6 
individn dalam 
kcl ompokny a... ...,....,.----+-:-:-~-:-::=---

- - Ket.crlibatan idi vidu 14, 15, 17 13, 16, !8 ··-6 
dnlam kcgiatau kclom ok 

- lndiYidu mampu 20, 21, 22, 24 I 19 23 I 6 

mcmbcrikan ide bagi ' ~· 
_ kcmaiuan kclompo I 
- Jndividu mampu sal iug 25, 26, 'l7, 28, - -29,"'3()". c ·- ---· 

bcrbicara dal am 
huhungan I~l}!L\ cral. 

bertcmu anggota 
kelom~()kn)':t 1 

• ""'"' "" indi· id" "''"" 32. 33. 34 - [3 ' . • . 

· Snling b"" '"'" dcng•n r6, n JUU9. 40 6 

_ hubunt~v~-~ ·_er_u_l . ·-- _22 __ .-. _ .. 118- __ ---·-=- 14l) -~---~ 
I t=_ -.i um_Ja_h _ _ 
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3.7.3. Skala alat ul<.ur kematangan emosi 

Pembuatan alat ukur ini menggunakan skala Likert yang mcmi1ik1 dua 

kelompok aitem yaitu favorable (mendukung) dan Unfavorable (tidak 

mendukung) dan dimodifikasikan menjadi empat altcmatif javlabao rcspon 

yang diharapkan diberikan kepada subjek adalah taraf kcsctujuan atau kctidak 

setujuan dalam va riasi yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk skala yang bersifat favorable(+) diheri 

rentang skor 4,3,2,1 sedangkan untuk skala yang bcrsifatunjavorable (-) diberi 

rcntang skor 1 ,2,3,4, Uraian diatas secara 1inci dapat dilihat pada Label sebagai 

berikut : 

Tube13.3 
Tabcl Pengukuran Skula l.,il~crt 

Favorable Vfl FavombiB ~ Jawaban Skor Jawaban-- Slwr . 

San gat Setuj u 
·- · 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

LI=·~SS) ········-- --·--·--· .. 
-~et~ju (S) 3 _.§etuju (S) 2 .. 

:j 3. Tidak Sctuju 2 Tidak Sctuju (TS) 

-- _(TSJ 
4. Sangat Tidak I Sangat Tidak 

Setuju (STS) Setuju (~TS) 

Skala Ukerl rncmiliki 2 kclom.pok aitem yaitufavorable (mcndukung) dan 

UJ?fhvorabfe (tidak mcndukung), skala Ukert memiliki. 4 altcrnatif jawaban yang 

diharapka.n diberikan kepada subjek yailu Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang 

(J), dan Tidak l)ernah (TP). Adapun kisi-kisi varibcl kematangan crnosi dalam 

penelitian ini sebagai bcrikut: 
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Tabel 3.6 
Kisi-kisi Simla Kernatangan Emosi 

~ 
l 

No. 

I. 

2. 
-

Indikator I . 
~ Sikap untuk bclajar 
- Memi liki rasa tanggung 

jawab 

Item 
Jumlah 

Favomble Ullf(!:yora~le 
1, 4, 5, 7 2, 3, 6, 8 8 
9, t2, 13, 14, ] 0, 11, 16, 19 12 
15,J7, 18,20 l 

I r 
- Memi·iki kemampuan 21, 22, 23, 24, 27, 28, 9 

! 

~ 
3. I untuk berkomunikasi 

dcng~m efektif -. 
- Mcmili.ki kemampum1 

4 untu k menjalin 
l1ubungan sosial 

.Turnlah 

25,26,29 

30, 31, 32, 33, 34, 36, 41 , 42 
35, 37, 38, 39, 
40, 43 -
29 14 

· --~-·-

14 

43 

- -i 

I 
J 

3.8 Uji valitlitas dan reliabiHtas 

Suatu alat ukur dapat dikaiakan baik apabila alat ukur yang digunakan 

tersebut. valid dan reliabel. 

3.8.1 Uji Validitas 

Menurut Arikunto (1999), validitas berasal dari kata "validity" yang 

mernpunyai sejauh mana ketepatan (rnampu mengukur apa yang hendak 

diukur) dan kcccrmat.an suatu instnunen pengukuran mclakukan fungsi 

ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran mengenai perbcdaan yang 

sekeci l ~kcc ilnya antara subjek yang lain. Sebuah alat ukur dapat dinyatakan 

mcrnpunyai valid itas yang tinggi apabila alat ukur tcrselmt me1~j a lan.kan 

fungsi ukurnya atau mcmbe1ikan hasi l ukur yang scsuai dengan maksud 

dikenabnnya ala£ ukur tcrsebul. Suatu alat pengukur untuk suam sifat 

m isa! nya, maka alat itu dikatakan valid jika yang diukurnya adalah memang 

sii-l1t X tcrsebut dan bulmn sifat··sif[ll yang lain. Suryabrata (2005). 
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Teknik yang digunakan untuk mengetahui va1iditas tiap butir soal (item) 

adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar yang 

dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto (2002) sebagai bcrikut: 

Keterangan : 
r -- Koefis icn korelasi 

X\ 

N - Banyaknya sampel 
L ~Y = Jumlah hasil kali antar tiap butir dengan skor total 

L X =- Jumlah skor kescluruhan subjek tiap butir 

I Y '- Jumlah skor kcseluruhan butir pada subjek 

LX2= Jurnlah knadrat skor X 

'LY 2 = Jumlah kuadrat skor Y 

Scdangkan untuk standmt pengukuran yang digunakan dalam 

menentukan validitas item, mcngacu pada pendapatnya Arikunto (2002) 

bahwa suatu item dikatakan valid apabi la r hasil lebih besar dari r tabel. 

Butir-butir instrumen yang tidak valid tidak diaclakan revisi melainkan 

dihilangkan dcngan pertimhangan: 

a) Jumlah dan muatan butir item cukup represcntatif untuk menjaring data 

tentang keccrdasan emosional siswa, pola asuh orangtuadan iklim sckolah. 

b) 1tcm-iten1 yang tidak valid telah terwakili oleh itcm~itern yang valid. 

3.8.2 lJji Reliabilitas 

Suryabarata (2005). Reliabilitas alat uk"Ur menunjukkan sejaub mana 

hasil pengukuran dcngan alat tersebut dapat dipercaya. llal ini ditunjukkan 

oleh tnmf keajegan (konsistensi skor yang dipcroleh oleh para subjck yang 
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di.ukur dengan alal yang sama, atau diukur dengan alat yang setara pada 

kondisi yang berbeda Jadi, alat yang reliabel secara konsisten membcrikan 

hasilukuran yang sama. 

Arikunto (2006) Unluk menguj i rcliabilitas angket maka digunakao 

rumus Alpha seperti yang dikem ukakan : 

Ketera11gan: 
a = K.ocfisien reliabilitas Alpha Cronbach 
K = Jumlah item pertanyaan yang diuj i 

I Si = Jumlal1 varians skor item 
S x:: ..... Varians skor-skor tes (Seluruh item K) 

Hasil dari perhitungan di atas selanjutnya diklasifikasikan scbagai 

berikut: 

0,800 s/d I ,000 = Sangat Tinggi 

0,600 s/d 0,7999 

0,400 s/d 0,5999 = Cukup 

0,000 s/d 0, 1999 -= Sangat Rendah 

Inslrumen dikal.akan reliable apabila n1emiliki koefi sic:m keanadalan atau 

reabi I itas scbesar 0,6 atau iebih. Uji reabilitas dalam penel.itian ini juga 

menggunakan bantuan computer program SPSS 18.00 for Windows dengan uji 

ketcrandaJan tcknik Crombach Alpha. 
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3.9 l)roscdur J•enelitian 

Prosedur yang akan dijalani dalam penel itian ini mcliputi tahapan, yaitu : 

tahap persiapan pcnclilian yang tcrdiri dari tahap administrasi, pembuatan alat 

ukur, uji coba alat ukur, dan revisi alat ukLtr, lalu dilanjutkan tahap pelaksanaan 

penditian scrta tahap pengolahan data. 

3.9.1 Tabap Administrasi 

Tahap persiapan penelitian tcrdi.r i. dari: membuat nm:msan masalah, 

pencntuan variabel pcnelitian, n1embuat tinjauan pustaka agar diperoleh 

landasan tcori yang tepat dari tiap-tiap variabel penelitian, n1encntukan dan 

mcnyusun serta mcnyiapkan alat uk.ur yang digunakan, menentukan tempat 

penelitian da11 waktu pcnelitian ser1a pcngurusan administrasi dengan 

mengajukan surat 1zm pcnclitian dari Program Pasca Sarjana Universitas 

Mcdan Area. 

3.9.2 Ala t Pengut<uran Uji Coba 

Pada tahap ini pelaksanaan pcnclit.ian direncanakan sete]ah disetujuinya 

seminar proposal tesis dan sctelah itu penelitian baru dilaksanakan di SMK 

Negeri X Mcdan. 

Adapun urutan pelaksanaan penelitian tcrsebut adalah sebagai berikut: 

l.Memberikan angket penyeuaian diri ) ineraksi teman sebaya dan kematangan 

cmosi kepada siswa kclas XI dan XII SMKNegeri X Medan. 

2.Mcngioput seluruh angkct ke komputcr dcngan menggunakan A;ficrosoft Office 

J;;.:r.ce/20 lO kcmudian memindahkan data tersebut ke SPSS 21,0 untuk diolah. 
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3.9.3 Tabap HasillJ.ii Coba lnstrumen 

Lebih lanjut, peneliti melakukan bcberapa hal yang berhubungan dengan 

data yang <..lipcrolch di lapangan diantaranya: memeriksa ktrnbali scrnua data yang 

telah dikumpulkan, mcmberikan skor terhadap sampel serta membcrikan kode 

basil ukur untuk memudabkan pengolahan data dan analisis data, membua1 

tahulasi data hasil penskoran dan melakukan pengujian analisis dengan 

mcnggunakan uji regrcsi berganda melalui bantu an program SPSS vcrsi 21,0 .fi.Jr 

windows. 

3.9.4 Tahapan Pelapor 

Setel.ah dilakukan pcngolahan data dan anahsis data, maka langkah 

selanjutnya adalah memberikan laporan hasil penelitian untuk dapat diuji sebagai 

bah an tli ian lesis. 

3.10 Tekhnil{ Analisis l>ata 

Data yang diperolch dari subjek melalui skala ukur ditransformasikan ke 

dalam angka-angka menjadi data kuantitatif, schingga data 1ersebut dapat 

dianalisjs dengan pendekatan statistik. Analisis data kuantitatif pada penelitian 

ini dan uji hjpotesis penelitlan dengan menggunakan Analisis Regresi Dua 

Prcdiktor, dirnana menjadi prediktor pcrtama (variabel bebas l = Xl) adalah 

rnteraksi Teman Scbaya dan prediktor kedua (variabel bebas 2 = X2) adalah 

Kematangan Emosi , sedangkan yang mcnjadi krilerium (variabel terikat = Y) 
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adalah Pcnyesuaian Diri. Kedua variabel bcbas ini akan diuji sccat·a bcrsamaan, 

sehingga dapat dilihat hubungannya terhadap variabel terikat. 

Kcterangan : 
Y = Variabel tcrikat. (lidak bcbas) 
X1 = Variabel bcbas pertama 
Xz = Variabel bebas kedua 
bo = Konstanta 
b t.l> 2 = Koefi sien ref,rresi 

Menurut Hadi (2000) dalam Putri (20 13) uji aswm;i dilakukan scbelum 

menguj i h.ipotesis dcngan menggunakru1 stas istika paramctik sebagai berikul: 

3.10.1 Uji Normalitas 

Uj i nom1alitas yaitu, untuk mengetahui apakah di.stribusi data penelitian 

masing-masing varia bel telah mcnyebar secara normal. Uji nonnalitas adalah 

pengujia.n bahwa sampel yang dihadapi adalah berasal dengan menggunakan 

uji KolmogoroP-Smirnov dcngan hantuan program komputer SPSS versi 17.0 

for wrndows.Data dikatakan tcrdistribusi normal jika nilai p > 0,05 da11 

sebaliknya jika p < 0,05 maka. sebarannya dinyatakan tidak normal (lladi, 

2000) dalam Put ri (2013). 

3.10.2 Uji Linearitas 

Uji hnieritas yaitu mengetahui apakah data dar.i masing-masjng variabcl 

bebas memiliki hubungan yang linear dcngan variabe l terikat. Uj1 hnieritas 

httbnngan digunakan untuk mcngctahui linier atau ti.daknya hubungan antara 
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variahel bebas dan variabel terikal terscbut. Apabila penyimpangan terscbut 

tidak signifikan maka hubungan antara va:riabel bebas dengan variabel 

tergantun.g dinyatakan linear. 

Uj i linieritas dilakukan dengan mcnggunakan analisis statistik F dengan 

bantuan program computer SPSS 17.0 .fhr windows. Kaidah yang digunakan 

untuk mengetahui linear atau lidaknya hubungan antara variabcl behas 

dengan variabel terikat adalah j ika p < 0,05 maka hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat dinyatakan. lin1er, sebaliknya jika p > 0,05 

bera1ti hubungan antara vatiabcl bebas dengan variabel terikal dinyatakan 

tidak linier (Hadi, 2000) dalam Putri (20 l3). Apabila uji asumsi tcrpenuhi, 

maka di!anjulkan dengan L~ji hipotesis. 

Semua anaJisis data dalam pcneli1ian ini, mulai dari uji coba (validitas, 

reliabj litas), uji asumsi dan pengqjian hi.polesis menggunakan bantuan 

Komputcr Program Statistik SPSS versi 17.0for windows. 

3.1 0.3 U ji Hipotesis 

Uji hipotcsis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

dctcrminan (N Squarel) dalam ani isis rcgresi linier. Kocfisien Determinasi (R. 

Square!) atau sering disebut R2 dimaknai sebagai sumbangan pcngaruh yang 

diberikan variabel bebas (X1 dan X2 ) tcrhadap variabc1 terkait (Y) dengan 

syaral hasil uji P da lam analisis rcgresi berni lai signifikan. Sebaliknya, jika 

hasi l dalam uji F tidak signifikan maka n.ilai koefisien detcrminasi (R 
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,)'quare/) ini tidak dapat digunakan untuk memprediks1 konstribusi varjabcl 

bebas (X 1 dan X2 ) terhadap variabcl tcrikat (Y). 
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5.1. Kcsimpulan 

BABY 

SIMPllLA.N DAN SARAN 

90 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian Lm, maka dapat diambil 

kesi mpulan scbagai berikut: 

I. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara lnteraksi ternan sebaya 

dcngan pcnyesuaian diri pada siswa SMK Negcri X Medan. Hal ini 

ditunjukkan dcngan koefisien linieritas (Rxv) = 0,552 dan koefisien dctcrrninan 

(R 2) ,_ 0,305 den gao p = 0,000 < 0.050, artinya ada hubungan positif antara 

interaksi ternan sebaya dengan pcnyesuaian di.ri, semakin tinggi interaksi teman 

sebaya maka scmakin tinggi penyesuaian diri .Berarti hipotesis pertama yang 

diajukan dinyatakan diterima dcngan kontribusi sebesar 30,5 %. 

2. Tcrdapat hubungan positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan 

penycsuaian diri pada siswaSMK Negcri X Medan. Hal ini ditmtiukkan dengan 

besamya nilai koefisien linieritas (R:-;y) = 0,513 dan koefisien detenninan (R2
) 

= 0,263 dcngan p = 0,000 < 0.050, artinya ada hubungan positif kematangan 

em.osi dengan penyesuaian diri, sernakin tinggi kema1angan emosi mal(a 

scmakin tinggi penyesuaian diri. Berarti hipotesis kedua yang diajukan 

dinyatakan ditcrima dcngan kontribus.i scbcsar 26,3 %. 

3. Terdapa1 hubungan positif yang signifikan antara interaks i teman sebayadan 

l<cmatangan emosi dengan penyesuaian diri pada siswa SM I< Negeri X Mcdan. 

Hal ini ditunjukkan dengan besarnya F - 33,980 dan p ,.... 0, 000 (p < 0,050). 
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Hcrarti hipotesis ketiga yang diajukan dinyatakan diterima dcngan kontribu..c;;1 

scbesar 35,2 %. 

5.2. Sat·an 

Berdasarkan hasil penelitian. yang diperoleh dan pembahasannya, serta 

kesimpulan, maka dapat dirumuskan saran scbagai ber.ikui: 

1. Bagi SekoJah/kcpala sckolah 

Peneliti menemukan baln-va penyesua1an diri di SMK Negeri X Mcdan 

tergolong tinggi atau haik. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin yang tinggi, 

aturan yang ketat, kurikulum, kompetensi guru dan clidukung olch sarana dan 

prasarana yang san gat memadai memberi pengaruh yang positif bagi sis,va untuk 

bergiat da]am belajar. Sekolah bendaknya Tnempcrtahankan dao bahkan 

meningkatka.n sistem, kegiatan dan sarana dan prasarana yang sudal1 dilaksanakan 

dan disediakan selama ini.. Selain itu, sekolah dapat mcn.ingkatkan kcgiatan 

peml'rinaan keagamaan dan moral yang akan membantu siswa untuk rncmbangun 

kcmampuan interaksi teman sebaya da1am penyesuaian dirL 

2. 8agi Guru I3imhingan dan Konseling 

Hendak.'"nya Guru Bimbingan dan Konseling mengenali siswa dalam 

pcnysuaian diri dan mcmbimbing mereka secara khusus 1cwat birnbingan dan 

araban. Pcngarahan-pengarahan yaug dilakukan dapat memuat topik tentang 

pentingnya pcranan interaksi tcr.nan sebaya dan kemata.ngan cmosi bagi 

pcningkatan prestasi dan kualitas hidup siswa baik sekarang maupun di masa 

de pan. 
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3. Bagi Siswa 

MclLhat adanyn hubungan yang signifikan antara intcrasi ternan sebayadan 

kematangan emosi dengan penycsuain diri aka.demik yang tergolong tinggi, maka 

disarankan agar siswa scmakin mcningkatkan kcmampuan intcraksi teman sebaya 

dan kematangan emosi, karena banyak persoalan dan kegagalan disebabkan oleh 

kurangnya interaksi teman sebayadan kematangan emosi. Disiplin, aturan, 

kesadaran aka.n tujuan yang akan dicapai hendaknya. menjaui sarana yang berguna 

untuk membangun intcraksi tcman sebayayang baik dan meningkatkan 

kematangan emosi. 

4. Bagi Orangtua 

Orangtua sanga.l bcrperan penting dalam pendidikan karaki.er anak. 

lkndalmya oran!,rtUa juga mampu membanlu anak-anak untuk disiplin dalam 

mengontrol emosi, mcmbuat atura:n di rumah, memantau kegiatan anak, dan 

mcngajarkan berinteraksi dengan sosialnya.. Dengan demikian orangtua akan 

membantu anak-anak untuk rnampu mcmbangun penyesuaian diri yang tinggi dan 

kern am puan untuk kemantangan emosi. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1-lendaknya dapat mengcmbangkan dan mencari variabcllainnya diantaranya 

intcraksi teman sehaya, kematanga.n cmosi, kondisi. fisik, kondisi psikologis, dan 

faktor lain yang diduga berpcngaruh terhadap penyesuaian diri baik: dcngan tcknik 

wawancara dan juga observasi seem-a mcndalam. Begitu juga dengan wilayah 

pengambi lan sampel diharapkan lebih diperl uas lagi , schingga dapat metnperoleh 

hasil yang maksimal. 
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